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ABSTRAK

Candra Widyanto, NIM. B06207014, 2011, Komunikasi Sosial Masyarakat Tretes
Tentang Aktifitas Prostitusi Di Tretes. Skripsi Program Study Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi Sosial, Masyarakat, Aktifitas Prostitusi

Dalam skripsi ini yang ingin peneliti ketahui adalah bagaimana Komunikasi
Sosial Masyarakat Tretes Tentang Aktifitas Prostitusi Di Tretes.

Untuk menjawab permasalahan pendekatan fenomenologi dengan jenis
penelitian kualitatif. Sesuai dengan persoalan tersebut maka teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengamatan terlibat, wawancara mendalam, dan dokumenter
untuk menegaskan data maka dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Subyek penelitiannya adalah masyarakat Tretes, dimana masyarakat Tretes
sendiri ada bermacam-macam, mulai dari lurah, camat, pedagang, pramusaji, dii.
Dalam hal ini peneliti mengambil 6 informan, dimana informasi yang didapatkan dari
6 informan tersbut sudah mencukupi sebagai dasar informasi bahwa mereka adalah
orang yang paling mengetahui tentang aktifitas prostitusi di Tretes.

Dari hasil penelitian tentang komunikasi sosial masyarakat Tretes tentang
aktifitas prostitusi di Tretes, maka dapat disimpulkan atas penemuan diantaranya
adalah (1) Norma-norma sosial jelas mengharamkan keberadaan prostitusi, bahkan
sudah ada UU yang melarang praktek prostitusi (2) Nilai Sosial juga berseberangan
dengan kegiatan prostitusi (3) Etika Sosial juga tidak sependapat dengan kegiatan
tersebut (4) Adanya pihak yang pro dan kontra dengan prostitusi (5) serta faktor-
faktor yang sangat kompleks yang menyebabkan terjerumus di dunia prostitusi.

Beberapa saran yang diperkirakan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
adalah agar supaya pemerintah member penanganan khusus terkai kegiatan prostitusi
yang terjadi di Tretes, sesuai undang-undang yang berlaku, dimana dari segi sosial
juga sangat berseberangan dengan norma, nilai dan etika yang umumya berlaku di
masyarakat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Tretes merupakan sebuah daerah yang berada di Kabupaten Pasuruan,
yang tepatnya berada di Kecamatan Prigen, jarak dengan Kota Pasuruan adalah
sekitar 40 km. Tretes terletak di Kaki Gunung Welirang dan Gunung Arjuno,
keindahan Tretes terletak dari jauhnya keriuhan kota. Apalagi jika melewatkan
suatu sore memandang kokohnya pegunungan dirundung kabut. Tretes
mempunyai alam yang bemuansakan hutan tropis, dataran rendah dan
memiliki air terjun yang terjaga. Hotel yang berada di sekitar Tretes mempunyai
beberapa keunggulan terutama karena memang berada langsung dekat dengan
kawasan hutan.

Selayaknya jalan di pegunungan, jalur Tretes juga berkelok dan menanjak.
Tapi tak setajam kelokan di Puncak. Dua gunung yang menaungi Kawasan ini
adalah Gunung Welirang dan Gunung Arjuno. Keduanya akan terlihat jelas di
pagi hari, lalu menyurut oleh kabut di penggalan siang. Tretes mempunyai potensi
wisata keluarga yang sangat tinggi. Dinaungi oleh dua Gunung Welirang dan
Gunung Arjuno tadi, kedua Gunung tersebut akan nampak ketika langit bersih
dan biasanya di pagi hari. Sebelum sampai di Taman Wisata Tretes ada sebuah
candi yang merupakan peninggalan kerajaan Singosari. Candi Jawi namanya,
Candi ini juga menjadi ciri khas dari wilayah Tretes.

Tretes banyak dikenal sebagai daerah wisata, karena disana terdapat

terdapat beberapa Air Terjun, seperti Wisata Air Terjun Kakek Bodo, Air Terjun



Putuk Truno dll, yang mana air terjun tersebut sangat ramai dikunjungi apalagi
ketika hari libur. Selain Air Terjun, Tretes Merupakan Kawasan Pegunungan yang
alami, karena letaknya di kaki Gunung Welirang dan Gunung Arjuno, yang
mempunyai beberapa tempat wisata dan juga disediakan Hotel-Hotel berbintang
untuk memanjakan pengunjung yang membutuhkan tempat beristirahat. Untuk
yang berkantong tipis jangan khawatir, karena di Tretes juga menyediakan tempat
beristirahat yang murah meriah yaitu losmen atau villa, harganya mulai dari
25.000 hingga jutaan rupiah.

Di sisi lain Tretes juga di kenal sebagai tempat beristirahat pada akhir
pekan, Maka tak heran jika banyak masyarakat yang memilih berlibur atau
sekedar menghabiskan waktu bersama keluaga di Tretes, baik dari warga
Pasuruan sendiri, dari luar kota bahkan turis asing pun tak sulit dijumpai di Tretes,
karena di Tretes mereka mendapatkan kepuasan tersendiri.

Tretes menjadi pilihan tempat wisata Alam di pegunungan dan untuk
bersantai dan beristirahat menjauhi kebisingan kota, bertebaran berbagai Hotel,
Motel dan Villa yang disewakan. Mulai yang bintang empat sampai yang kelas
rumah-rumah sederhana. Penjaja Villa sangat atraktif menawarkan pada hampir
semua pengunjung. Makanan dan jajanan terbanyak adalah sate kelinci, bakso,
dan jagung bakar. Makanan khas wilayah pegunungan yang disiapkan disepanjang
Jjalan diwarung kecil dalam kawasan ini.

Maka tak heran jika setiap akhir pekan, Tretes menjadi kawasan yang
ramai dikunjungi. Baik sekedar berjalan-jalan mengelilingi Tretes ataupun

pengunjung yang bermalam di Tretes. Kebanyaka pengunjung berasal dari luar
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Kehidupan seperti itulah yang terjadi setiap harinya di kawasan Tretes,
yang selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan, baik berkunjung ke tempat
prostitusinya ataupun berkunjung untuk hanya sekedar berlibur bersama keluarga.
Indahnya kawasan pegunungan Tretes juga tak kalah dengan indahnya tubuh yang
molek berjalan kesana kemari dikawasan pesanggerahan, bak di negara eropa
yang selalu berpakaian serba minim. Di sana juga banyak terdapat club-club kecil,
yang selalu ramai ketika akhir pekan tiba. Diluarnya berjajar para lelaki yang siap
melayani para tamu yang berminat memakai jasa mereka untuk mencarikan
wanita penghibur ataupun villa.

Pada dasarnya masyarakat Tretes tidak meginginkan adanya kegiatan
prostitusi itu berada di Tretes, karena praktek prostitusi itu terjadi secara
sembunyi-sembunyi (terselubung). Sehingga warga Tretes menjadi resah ketika
mereka tahu bahwa lingkungan mereka menjadi tempat aktifitas prostitusi itu
berlangsung. aktifitas prostitusi di Tretes merupakan kegiatan yang ilegal atau
dilarang, hal itu sesuai dengan Perda No. 10 Tahun 2000 tentang adanya larangan
mengadakan kegiatan prostitusi. Akan tetapi keberadaan dan aktifitas prostitusi di
Tretes di akui memang tetap ada tapi bersifat terselubung atau sembunyi-
sembunyi, akan tetapi kondisi itu bertolak belakang dengan yang terjadi sebelum
adanya perda yang melarang kegiatan prostitusi, ketika itu kegiatan prostitusi
terjadi sangat vulgar atau terbuka, seakan-akan Tretes adalah daerah yang bebas
untuk melakukan kegiatan prostitusi.

Pada zaman Itu pula aktifitas itu sedikit di legalkan sebab ada sedikit
campur tangan pemerintah setempat, seperti contoh, dahulu sempat ada TPKM

(Tim Penanganan Kesehatan Masyarakat) dimana tim ini ada keikut sertaan pihak
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C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah :
1. Menjelaskan Bagaimana nilai dan norma masyarakat Tretes terhadap aktifitas
prostitusidi Tretes.
2. Menjelaskan Bagaimana etika masyarakat Tretes terhadap aktifitas prostitusi di

Tretes.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara Teoritis
Di harapkan dapat menambah dan memberikan masukan dalam rangka
pelaksanaan akademik khususnya dibidang pengembangan ilmu komunikasi
serta dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut yang berhubungan
dengan penelitian ini.

2. Secara praktis
Diharapkan dapat memberikan wawasan perbendaharaan dan pemahaman
mengenai komunikasi sosial masyarakat Tretes tentang kegiatan prostitusi di

Tretes.



E. KAJIAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

No | Nama | Jenis Tahun Metode Hasil temuan penelitian Tujuan penelitian Perbedaan
peneliti | karya | penelitian penelitian
1 Yasir | SKripsi 2009 Kualitatif Masyarakat Islam dan Kriosten di | Untuk mengetahui Pola
Pendekatan | Kelurahan Labuhbaru Timur dan umumnya | Komunikasi Sosial
Interaksionisme
Simbolik di Kota Pekanbaru sudah belum menyadari | Masyarakat Islam Dan

peran mereka masing-masing untuk dapat
menciptakan suatu kehidupan
bermasyarakat yang saling berkomunikasi
tanpa adanya rasa curiga, cemooh,
kesalahpahaman dan lain sebagainya.
Tokoh-tokoh agama baik dari kalangan
masyarakat Islam dan Kristen belum dapat
memerankan kepemimpinan mereka untuk
membangun akan kesedaran mental dan

spiritual masing-masing  jemaahnya.

Kristen Di Kelurahan
Labuhbaru Timur Kota

Pekanbaru




Ketokohan yang dimiliki bukan untuk
memotivasi masyarakat awam untuk
membenci agama orang lain. Kegiatan
komunikasi, dialog dan pembicaraan
tentang pemecahan masalah kemasyarakatan
Belum dilakukan secara intesif oleh masing-
masing pemimpin agama ini. Pemerintah
belum menggunakan wewenang yang
dimiliki  bukan  untuk  membangun
masyarakat yang mayoritas saja, melainkan
bagi seluruh kelompok agama, etnis dan

suku yang lain.




F. DEFINISI KONSEP
Agar terhindar dari kesalah-fahaman, maka perlu adanya penjelasan dari
judul ”Komunikasi Sosial Masyarakat Kota Pasuruan Tentang Kegiatan Prostitusi
Di Tretes”
1. Komunikasi Sosial

Komunikasi sosial adalah komunikasi yang terjadi diantara orang-Oorang
yang berbeda latar-belakang sosial seperti strata sosial, pelapisan sosial,
pranata sosial dan sebagainya.l Pada dasarnya, manusia adalah mahluk yang
bergantung. Sehingga, tidak bisa hidup secara mandiri dan pasti membutuhkan
orang lain untuk mengatasi kendala yang ada dalam kehidupannya schingga
manusia biasa disebut sebagai makhluk sosial. Dalam menjalani kehidupan
sosial tersebut, seseorang memerlukan sebuah fasilitas serta cara untuk
membantunya mempermudah dirinya untuk masuk pada ranah sosial tersebut.
Interaksi dan komunikasi, merupakan ungkapan yang kemudian dapat
menggambarkan cara serta komunikasi tersebut. Komunikasi juga tak lepas
dengan budaya, komunikasi dan budaya adalah dua entitas tak terpisahkan,
budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis.”

Dikarenakan secara umum interaksi merupakan kegiatan yang
memungkinkan terjadinya sebuah hubungan antara seseorang dengan orang
lain, yang kemudian diaktualisasikan melalui praktek komunikasi. Dua hal
tersebut mempunyai hubungan yang terikat sehingga diperlukan sebuah
pemetaan untuk memahami secara mendalam. Interaksi sosial memerlukan

syarat yaitu Kontak Sosial dan Komunikasi Sosial. Kontak sosial dapat berupa

! Suranto, Komunikasi Sosial Budaya, Edisi Pertama, 2010, Yogyakarta; Gaha limu. Hal 32
2 Mulyana, Deddy, Komunikasi Efektif, Cetakan ke-2, Bandung, 2005, PT Remaja Rosdakarya.
Hal 14



kontak primer dan kontak sekunder. Sedangkan komunikasi sosial dapat secara
langsung maupun tidak langsung.’

Berbicara pada lingkup sosial, maka interaksi maupun komunikasi yang
dilakukan pun akan bersifat sosial. Dalam hal ini Sigman(1987:4) mengatakan,
“ Communication in this view is seen not as individual phenomenon but as a
societal-level one.” Dari sini menjadi jelas bahwa komunikasi sosial
merupakan sebuah kegiatan yang bergerak pada ranah sosial sebagai indikasi
yang terlahir akibat terbentuknya sebuah interaksi sosial. Dikarenakan interaksi
sosial, menurut Rummel “ Social Interaction are the act, action, or practice of
two or more people mutually oriented towards each other’s selves, that is, any
behavior that tries to affect or take account of each others subjective
experiences so that the social interaction means it must be aware of each
other—have each other’s self in mind’ atau lebih mudahnya interaksi sosial
adalah kegiatan yang mendapati dua orang atau lebih, saling menyesuaikan diri
tentang kehidupan yang mereka miliki. Sehingga dalam interaksi sosial
diharuskan terdapat rasa saling memiliki atau peduli dalam setiap diri pelaku
interaksi tersebut. Hal penting lain yang menjadi poin dalam interaksi adalah
bahwa ketika seseorang menganggap yang lain sebagai sebuah objek,
mesin,atau hanya sebab akibat sebuah fenomena, maka tidak akan terjadi

Komunikasi sosial Juga merupakan sebuah kegiatan komunikasi yang
ditujukan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang bervariasi dan
mempunyai perilaku berbeda-beda. Sehingga komunikasi sosial menjadi

penting kedudukannya sebagaimana dijelaskan oleh Habermas yang

3 Sarlito, 1996, Komunikasi Sosial, Jakarta: Balai Pustaka. Hal 37
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menekankan perlunya “dibangun kondisi komunikasi yang yang menjamin sifat
umum norma-norma yang dapat diterima dan menjamin otonomi warga melalui
kemampuan emansipatoris, sehingga menghasilkan proses pembentukan
kehendak bersama lewat perbincangan.” Dan hal ini menjadi fungsi dari
komunikasi sosial yang tercipta®.

2. Masyarakat

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), dimana
sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam
kelompok tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam bahasa
Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan
hubungan-hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas
yang interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah
masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama
dalam satu komunitas yang teratur. Bila kita berkumpul pada kelompok kecil
untuk tujuan hubungan sosial, tujuan Kita adalah memperkuat hubungan
interpersonaldan menaikkan kesejahteraan kita.}

Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat
dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan,
serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia
kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan.

Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam

bermata pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat

: http://rabiahal.wordpress.com/2007/11/16/bb/
Muhammad, Anri, Komunikasi Organisasi. Cetakan ke 7, 2005, Jakarta, Bumi aksara. Hal 183



pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok-tanam, dan
masyarakat agrikultural intensif, yang juga disebut masyarakat peradaban.
Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai
kelompok masyarakat yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional.

Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya:
berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat masyarakat band, suku,
chiefdom, dan masyarakat negara.

Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan
persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang
berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial.
Secara implisit, kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya
mempunyai perhatian dan kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan
bersama®.

3. Prostitusi

Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang
terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas.

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar’.

Sedangakan Prostitusi atau Pelacuran adalah penjualan jasa seksual,

seperti seks oral atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang menjual jasa

: Http://1d. Wikipedia.Org/ Wiki/Masyarakat
Http://1d.Shvoong.Com/Social-Sciences/1961162-Aktifitas-Belajar/



seksual disebut pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah pekerja seks
komersial (PSK).

Dalam pengertian yang lebih luas, seseorang yang menjual jasanya untuk
hal yang dianggap tak berharga juga disebut melacurkan dirinya sendiri,
misalnya seorang musisi yang bertalenta tinggi namun lebih banyak
memainkan lagu-lagu komersil. Di Indonesia pelacur sebagai pelaku pelacuran
sering disebut sebagai sundal atau sundel. Ini menunjukkan bahwa prilaku
perempuan sundal itu sangat begitu buruk hina dan menjadi musuh masyarakat,
mereka kerap digunduli bila tertangkap aparat penegak ketertiban, Mereka juga
digusur karena dianggap melecehkan kesucian agama dan mereka juga diseret
ke pengadilan karena melanggar hukum®.

Pekerjaan melacur atau nyundal sudah dikenal di masyarakat sejak
berabad lampau ini terbukti dengan banyaknya catatan tercecer seputar mereka
dari masa kemasa. Sundal selain meresahkan juga mematikan, karena
merekalah yang ditengarai menyebarkan penyakit AIDS akibat perilaku seks
bebas tanpa pengaman bernama kondom’.

DEFISI OPERASIONAL

Komunikasi sosial adalah komunikasi yang terjadi diantara orang-orang
yang berbeda latar-belakang sosial seperti strata sosial, pelapisan sosial,
pranata sosial dan sebagainya. Interaksi dan komunikasi melibatkan
Masyarakat yaitu, sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi
tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah antara

individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut pada dasarnya

8 http://id.wikipedia.org/wiki/pelacuran
? hitp://id.wikipedia.org/wiki/pelacuran
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Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung

satu sama lain). Dimana dalam komunikasi sosial itu meliatkan kegiatan
kegiatan prostitusi dimana Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas
artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu
aktifitas. Sedangakan Prostitusi atau Pelacuran adalah penjualan jasa seksual,
seperti seks oral atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang menjual jasa
seksual disebut pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah pekerja seks

komersial (PSK).

G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Komunikasi Sosial Dan W
Aktifitas Masyarakat
\. J
v
( ™\
Komunikasi Sosial
q )

v

Pendekatan Fenomenologi

. J
v
{ 1\
Teori Interaksi Simbolik
\, J

y
[ Pola Komunikasi & Aktifitas }

\—.

Dalam penelitian ini, peneliti mengggunakan teori interaksionisme
simbolik. Dalam interaksionisme simbolik Herbert blumer mengatakan

“manusia itu bertindak terhadap sesuatu (apakah itu benar, kejadian, maupun



fenomena tertentu) atas dasar makna yag dimiliki oleh benda, kejadian atau
fenomena itu bagi mereka”. Sementara itu makna tadi di berikan oleh manusia
sebagai hasil interaksi dengan sesamanya. Jadi makna tadi tidak inhern, tidak
melekat pada benda ataupun fenomena itu sendiri, melainkan tergantung pada
orang-orang yang terlibat dalam interaksi itu.lebih lanjut, makna tadi ditangani
dan dimodifikasi melali proses interpretasi dalam rangka menghadapi

fenomena tertentu lainnya.'’

H. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu pandangan berfikir yang
menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia

dan interpretasi-interpretasi dunia.''

2. Subyek, Obyek Dan Lokasi Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Masyarakat Tretes terkait dengan
akifitas prostitusi di Tretes,
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah ilmu komunikasi khususnya
komunikasi sosial.

Dan lokasi penelitian ini bertempat di Tretes.

:? Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta : Arti Bumi Intaran, 2005), hal. 19
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 15

15



3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dan sumber data pada penelitian kualitatif yang dicoba untuk
diperoleh menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan yaitu berupa perencanaan
komunikasi dan pola komunikasi yang dilakukan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada
bagian jenis datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data
dan foto.
a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:

1. Jenis Data Primer, merupakan jenis data pokok atau utama. Dalam
penelitian ini, yang termasuk dalam jenis data primer adalah norma,
nilai serta etika masyarakat Tretes tentang aktifitas prostitusi di Tretes
serta data-data lain yang terkait dengan penelitian.

2. Jenis Data Sekunder, merupakan data statistic atau data yang sudah
diolah sedemikian rupa sehingga siap untuk digunakan'?. Dalam
penelitian ini, yang termasuk dalam jenis data sekunder adalah profil
Daerah Tretes serta data lain yang diperlukan dalam penelitian.

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

darimana data diperoleh.”’ Dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

12 Daniel, moehar, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, cetakan ke-2, 2003, Jakarta, PT bumi
aksara. Hal 113

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet, Ke-13, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta,2006), him. 129.
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1. Sumber Data Primer, dalam hal ini sumber data primer diperoleh dari
informan terkait serta dokumen yang diperlukan untuk penelitian.

2. Sumber Data Sekunder, dalam hal ini sumber data sekunder diperoleh
dari Masyarakat Tretes dan dokumen yang diperlukan dalam

penelitian.

Dalam memilih sumber data atau informan, peneliti
menggunakan purposive sampling dalam menentukan siapa informan
yang potensial dan bersedia untuk diwawancarai. Dalam penelitian
kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu.'* Pertimbangan tertentu
ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
diteliti. Dalam hal ini adalah, Tokoh Agama, Masyarakat, Lurah,

Rt/Rw, Pemuda.

4. Tahap-tahap penelitian
Tahap Pra Lapangan
e Menyusun Rancangan Penelitian
Hal ini sangat diperlukan guna mempermudah proses penelitian yang
akan dilakukan dengan mengacu pada rancangan-rancangan yang telah

dibuat.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Cet. Ke-6, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), him. 218- 219,
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e Memilih Lapangan Penelitian
Dalam pemilihan lapangan penelitian ini sangat membantu
mempermudah proses penelitian yang ditentukan oleh jarak maupun
keadaan.

e Mengurus Perizinan
Perizinan sangat diperlukan dalam proses penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Dimana perizinan tersebut dibuat oleh dekan
fakultas dakwah yang kemudian diserahkan oleh perusahaan yang akan
diteliti.

e Penjajakan Dan Penelitian
Penjajakan akan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana letak geografis di Tretes.

e Menulis Dan Memanfaatkan Informan
Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam penyelesaian penelitian
dan riset yang dilakukan oleh peneliti. Karena tidak semua warga tretes
faham betul dengan dinamika kehidupan di lingkungan mereka.

e Menyiapkan Lapangan Penelitian

e Menyiapkan Penelitian
Dalam persiapan penelitian ini terutama pada persiapan fisik, serta
bahan-bahan penelitian yang dperlukan untuk mempermudah proses
penelitian. Sebab suhu di pasuruan dan tretes berbeda dan juga peneliti
berusaha agar bahan-bahan siap untuk diproses sehingga tidak terjadi
kesalah-fahaman.

a. Tahap Pekerjaan Lapangan



e Memahami latar penelitian dan persiapan diri

e Memasuki lapangan
Dalam hal ini peneliti sudah siap dalam proses penelitian dan
berperanserta dalam lingkup Daerah dimana penelitian dilakukan,
Yaitu di Tretes.

e Berperanserta sambil mengambil data
Dalam hal ini peneliti terjun langsung di lapangan. Karena proses
penelitian dilakukan dengan berperan serta dengan Masyarakat Tretes.

b. Tahap analisis data

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Interview dan wawancara mendalam
Interview dilakukan untuk memperoleh informasi dan data yang
diperlukan dalam proses penelitian yang dilakukan. Sehingga peneliti
faham dengan kondisi masyarakat Tretes secara mendalam.

b. Observasi
Yaitu suatu pengaturan, keterampilan khusus yang memerlukan
manajemen seperti manajemen orang-orang yang diwawancarai,
manajemen kesan. Observasi disini menggunakan langkah-langkah,
memilih suatu lokasi untuk di amati, memperoleh ijin yang diperlukan,
melakukan pengamatan dilapangan, dan untuk mengidentifikasi siapa
saja/apa saja yang harus diamati yang pada awalnya harus menentukan

peran yakni suatu peran sebagai suatu peninjau mendasar suatu protokoler
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c¢. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan
sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan tau sebagai
pembanding terhadap data itu.
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengan teori sebagai
penjelas banding (rival explanations). Selain itu juga dengan
menggunakan triangulasi dengan sumber pembanding terhadap sumber

yang diperoleh dari hasil penelitian dengan sumber lain.

1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BAB I : PENDAHULUAN

1. Konteks Penelitian

2. Fokus Penelitian

3. Tujuan Penelitian

4. Manfaat Penelitian

5. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

6. Defenisi Konsep

7. Kerangka Pikir Penelitian

8. Metode Penelitian
a. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
b. Subyek, Obyek Dan Lokasi Penelitian
c. Jenis Dan Sumber Data
d. Tahap-Tahap Penelitian

e. Teknik Pengumpulan Data



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

f. Teknik Analisis Data
g. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
9. Sistematika Pembahasan
: KAJIAN TEORITIS
1. Kajian Pustaka
2. Kajian Teori
: PENYAIJIAN
1. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian
2. Deskripsi Data Penelitian
: ANALISIS DATA
1. Temuan Penelitian
2. Konfirmasi Temuan dengan Teori
: PENUTUP
1. Simpulan

2. Rekomendasi
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lain, yang kemudian diaktualisasikan melalui praktek komunikasi. Dua hal
tersebut mempunyai hubungan yang terikat schingga diperlukan sebuah
pemetaan untuk memahami secara mendalam. Interaksi sosial memerlukan
syarat yaitu Kontak Sosial dan Komunikasi Sosial. Kontak sosial dapat
berupa kontak primer dan kontak sekunder. Sedangkan komunikasi sosial
dapat secara langsung maupun tidak Iangsung.”

Berbicara pada lingkup sosial, maka interaksi maupun komunikasi
yang dilakukan pun akan bersifat sosial. Dalam hal ini Sigman(1987:4)
mengatakan, “ Communication in this view is seen not as individual
phenomenon but as a societal-level one.” Dari sini menjadi jelas bahwa
komunikasi sosial merupakan sebuah kegiatan yang bergerak pada ranah
sosial sebagai indikasi yang terlahir akibat terbentuknya sebuah interaksi
sosial. Dikarenakan interaksi sosial, menurut Rummel “ Social Interaction
are the act, action, or practice of two or more people mutually oriented
towards each other’s selves, that is, any behavior that tries to affect or take
account of each others subjective experiences so that the social interaction
means it must be aware of each other—have each other’s self in mind’ atau
lebih mudahnya interaksi sosial adalah kegiatan yang mendapati dua orang
atau lebih, saling menyesuaikan diri tentang kehidupan yang mereka miliki.
Sehingga dalam interaksi sosial diharuskan terdapat rasa saling memiliki
atau peduli dalam setiap diri pelaku interaksi tersebut. Hal penting lain yang

menjadi poin dalam interaksi adalah bahwa ketika seseorang menganggap

' Sarlito, 1996, Komunikasi Sosial, Jakarta: Balai Pustaka. Hal 37
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yang lain sebagai sebuah objek, mesin,atau hanya sebab akibat sebuah
fenomena, maka tidak akan terjadi

Komunikasi sosial Juga merupakan sebuah kegiatan komunikasi yang
ditujukan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang bervariasi
dan mempunyai perilaku berbeda-beda. Sehingga komunikasi sosial menjadi
penting kedudukannya sebagaimana dijelaskan oleh Habermas yang
menekankan perlunya “dibangun kondisi komunikasi yang yang menjamin
sifat umum norma-norma yang dapat diterima dan menjamin otonomi warga
melalui kemampuan emansipatoris, schingga menghasilkan proses
pembentukan kehendak bersama lewat j)erbincangan.” Dan hal ini menjadi
fungsi dari komunikasi sosial yang tercipta'®.

b. Manusia sebagai makhluk sosial

Manusia adalah makhluk ciptaan ALLAH dengan struktur dan fungsi
yang sangat sempurna bila dibandingkan dengan makhluk Tuhan yang
lainnya. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk multidimensional,
memiliki akalpikiran dan kemampuan berinteraksi secara persoal maupun
sosial. Karena itu manusia disebut sebagai makhluk yang unik, yang
memiliki kemampuan sosial sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.
Disamping itu semua manusia dan akal pikirannya mampu mengembangkan
kemampuan tertinnginya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yaitu memiliki
kemmapuan spiritual, sehngga manusia disamping sebagai makhluk

indivdual, makhluk sosial juga sebagai makhluk spiritual.

'® htp://rabiahal. wordpress.com/2007/11/16/bb/
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Dalam kenyataannya, kemampuan fungsional manusia diatas dapat
dilakukannya secara simultan dalam kehidupan sehari hari sebagai makhluk
ndividu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Manu juga manusia dengan
kecerdasannya dapat emisahkan fungsi-fngsi tersebut berdasarkan pada
kepentingan dan kebutuhan secara kondisi sosial yang mengitarinya.
Keampuan-kemampuan fungsional inilah yang  menjadikan manusia
berbebda secara fundamental dengan makhuk hidu lainnya di muka bumi ini.
Bahkan dengan kekuatan spirituainyaa maka manusia mampu mengungguli
kemampuan makhluk makhluk Allah lainnya seperti Jin dan sebagainya.

Disisi lain, kerena manusia adalah makhluk sosial, maka manusia pada
dasarnya tdak mampu hidup sendiri didalam dunia ini baik sendiri dalam
konteks fisik maupun dalam konteks budaya. Terutama dalam konteks sosial
budaya, manusia membutuhkan menusia lain untuk saling berkolaborasi
dalam pemenuhan kebutuhan fungsi fungsi sosial satu dengan lainnya.
Karena pada dasanya suatu fungsi yang dimiliki oleh manusia satu akan
sangat akan sangat berguna dan ermanfaat bagi manusia lainnya. Arena
fungsi fungsi sosial yang diciptakan oleh manusia, ditujukan untuk saling
berkolaborasi dengan sesama fungsi sosial manusia lainnya, dengan kata
lain, manusia menjadi sangat berartabat apabila bermanfaat bagi manusia
lainnya.

Fungsi-sungsi sosial manusia lahir dari kebutuhan akan fungsi tersebut
oleh orang lain, dengan demikian produktifitas fungsional dikendalikan oleh

berbagai macam kebutuhan manusia. Setiap manusia memiliki kebutuhan
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masing masign secara individual maupun kelompok, untuk memenuhi
kebutuhan kebutuhan tersebut, maka perlu adanya perilkau selaras yang
dapat diadaptasi oleh masing masing manusia. penyelarasan kebutuhan dan
penyesuaian kebutuhan indivudu, kelompok dan kebutuhan sosial satu dan
lainnya, menjadi konsentrasi utama pemikiran manusia dalam masyrakatnya
yang beradab.

Sosiologi berpendapat bahwa tindakan awal dalam penyelarasan
fungsi-fungsi sosial dan berbagai kebutuhan manusia diawali oleh dan
dengan melakukan interaksi sosial atau tindakan komunikasi satu dengan
yang lainnya. Aktifitas interaksi sosial dan tindakan komunikasi itu
dilakukan baik secara verbal, non verbal maupun simbolis. Kebutuhan
adanya sebuah sinergi fungsional dan akselerasi positif dalam melakukan
pemenuhan kebutuhan manusia satu dengan lainnya ini kemudan melahirkan
kebutuhan tentang adanya norma norma dan nilai sosial yang mampu
mengatur tindakan manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan, sehingga
tercipta keseimbangan sosial (sosial equilibrium) antara hak dan
kewajibandalam pemehuna kebutuhan manusia, terutama juga kondisi
keseimbangan itu akan menciptakan tatanan sosial (sosial order) dalam
proses masyarakat saat ini dan diwaktu yang akan datang.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, maka interkasi sosial dalam
berkelompok dan bermasyarakat, yang oleh Hebermas disebut dengan
tindakan berkomunikasi ini merupakan prespektf sosilogi, dan prespektif ini

pula yang menjadikan obyek pengamatan sosiologi komunikasi.
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Fokus interaksi sosial dalam masyarakat adalah komunikasi itu
sendiri. Sebagaimana dijelaskan oleh sosiologi bahwa komunikasi menjadi
unsur terpenting dalam seluruh kehidupan manusia. Dominasi prespektif ini
dalam sosiologi yang begitu luas daln mendalam, maka lahirlah kebutuhan
untuk mengkaji kekhususan dalam studi-studi ilmu sosial yang dinamakan
sosiologikomunikasi, yaitu prespektif ajian sosiologi tentang aspek aspek
khusus komunikasi dalam lingkungan individu, kelompok, masyarakat,
budaya, dan dunia.

Sehubungan dengan itu, beberapa konsep penting yang berhubungan
dengan sosiologikomunikasi adalah konsep tentag sosilologi, community,
communication, telematika, merupakan konsep peting yang kemudian
melahirkan studi-studi intragif serta terkait satu sama lain sehingga
melahirkan studi studi interelasi yang penting untuk dibicarakan disini
sekaligus juga sebagai ruang lingkup dalam studi-studi komunikasi.
Hakikat Komunikasi Sosial

Dalam kehidupan sehari hari komunikasi sosial adalah merupakan
jenis komunikasi yang sangat dominandan frekuensi terjadiny sangat tinggi.
Hal itu dikarenekan peluang berinterkasi dengan orang yang berasal dari
latar belakang sosial memang sangat besar. Komunikasi antara orang yang
berbeda usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi dan sebagainya akan
selalu terjadi. Dan Proses komunikasi sosial pun jarang berjalan dengan
lancar dan tanpa masalah.

Mempelajari komunikasi sosial merupakan aktifitas penting karena :
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1) Interkasi keseharian kita melibatkan orang-orang yang berasal dari
berbagai latar-belakang sosial.
2) Agar komunikasi sosial dapat berjalan efektif, diperlukan usaha untuk
memahami mekna pesan baik verbal maupun non verbal.
3) Perlu mempelajari nilai-nilai sosial budaya dariorang-orang yang
berinterkasi dengan kita sehingga miss komunikasi dapat dihindari.
. Pelapisan Sosial
Di antara lapisan atasan dengan yang terendah, terdapat lapisan yang
jumlahnya relatif banyak. Biasanya lapisan atasan tidak hanya memiliki satu
macam saja dari apa yang dihargai oleh masyarakat. Akan tetapi, kedudukan
yang tinggu itu bersifat kumulatif. Artinya, mercka yang mempunyai uang
banyak akan mudah sekali mendapatkan tanah, kekuasaan dan mungkin juga
kehormatan.ukuran atau kriteria yang biasa dipakai untuk menggolong-
golongkan anggota-anggota masyarakat ke dalam suatu lapisan adalah:
1) Ukuran kekayaan
Barang siapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk dalam
lapisan teratas.
2) Ukuran kekuasaan
Barang siapa yang memiliki kekuasaan atau yang mempunyai
wewenang terbesar menempati lapisan atasan.
3) Ukuran kehormatan
Orang yang paling dihormati atau yang disegani, mendapat tempat yang

teratas.
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4) Ukuran ilmu pengetahuan
Ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang
menghargai ilmu pengetahuan.

Ukuran-ukuran diatas tidaklah bersifat limitatif karena masih ada
ukuran-ukuran lain yang dapat digunakan. Akan tetapi ukuran-ukuran
diatasamat menentukan sebagai dasar timbulnya sistem lapisan dalam
masyarakat tertentu.

Pranata Sosial (Lembaga Sosial)

Lembaga (pranata) sosial adalah sekumulan tata aturan yang mengatur
interaksi dan proses-proses sosial di dalammasyarakat. Lembaga sosial
memungkinkan setiap struktur dan fungsi serta harapan-harapan setiap
anggota daam masyarakat dapat berjalan dan memenuhi harapan
sebagaimana yang disepakati bersama. Dengan kata lain lembaga sosial
digunakan untuk menciptakan ketertiban (order).

Wujud konkret dari pranata sosial adalah aturan, norma, adat istiadat
dan semacamnya yang mengatur kebutuhan masyarakat dan telah
terinternalisasi dalam kehidupan manusia, dengan kata lain pranata sosial
adalah system norma yang telah melembaga atau menjadi suatu
kelembagaan disuatu masyarakat. Misalnya, kebutuhan orang terhadap
penyembuhan penyakit, menghasilkan kedokteran, perdukunan dan
penyembuhan alternatif. Kebutuhan manusia terhadap pendidikan bagi
anggota keluarganya, melahirkan pesantren, taman kanak-kanak, sekolah

menengah, perguruan tinggi dan lainnya. Kebutuhan anak akan mata
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pencaharian menimbulkan system mata pencaharian pertanian, peternakan,
koperasi, industry. Kebutuhan manusia terhadap perkawinan, melahirkan
system perkawinan dam keluarga. Kebutuhan akan keindahan menimbulkan
kesusastraan, kesenian. Kebutuhan kesehatan jasmani, menimbulkan
lembaga pemeliharaan keschatan, kedokteran, kecantikan, dan lainnya.

. Statifikasi Sosial (Social Stratificasion)

Stratifikasi atan strata sosial adalah struktur sosial yang berlapis-lapis
di dalam masyarakat. Lapisan sosial menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki strata, mulai dari yang terendah sampai yang paling tinggi. Secara
fungsional, lahimya strata sosial ini karena kebutuhan masyarakat terhadap
system produksi yang dihasilkan disetiap strata, dimana system produksi itu
mendukung secara fungsional masing-masing strata.

Menurut Pitirim Sorokim yang dikutip dari Soekanto, social
stratification adalah pembedaan penduduk dan masyarakat ke dalam kelas-
kelas sosial secara bertingkat (Soekanto, 2002 : 228), yaitu kelas-kelas tinggi
dan kelas kelas rendah. Setiap masyarakat selalu mempunyai lapisan, mulai
yang sederhana sampai yang rumit, tergantung dari teknologi yang dikuasai
masyrakat tersebut. Dalam masyarakat yang kmpleks, maka perbedaan
kedudukan dan peranan juga bersifat kompleks.

Secara umum, strata sosial di masyarakat melahirkan kelas-kelas
sosial yang terdiri dari 3 tingkatan, yaitu atas (Upper Class), menengah
(Middle Class) dan (Lower class). Kelas atas mewakili kelompok elit di

masyarakat yang jumlahnya sangat terbatas. Kelas menengah mewakili
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kelompok professional, kelompok pekerja, wiraswastawan, pedagang dan

kelompok fungsional.

2. MASYARAKAT

a. Pengertian Masyarakat

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok
orang yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka),
dimana sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada
dalam kelompok tersebut. Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam
bahasa Arab, musyarak. Lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu
jaringan hubungan-hubungan antar entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah
komunitas yang interdependen (saling tergantung satu sama lain). Umumnya,
istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup
bersama dalam satu komunitas yang teratur. Bila kita berkumpul pada
kelompok kecil untuk tujuan hubungan sosial, tujuan kita adalah memperkuat
hubungan interpersonaldan menaikkan kesejahteraan kita.'’

Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat
dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan,
serta sistem/aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia
kemudian berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan.

Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam

bermata pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat

' Muhammad, Anri, Komunikasi Organisasi. Cetakan ke 7, 2005, Jakarta, Bumi aksara. Hal 183
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memberikan kehidupan kepadanya. Disamping itu, harus ada suatu perasaan di
antara anggota bahwa mereka saling memerlukan dan tanah yang mereka
tinggali memberikan kehidupan kepada semuanya. Perasaan demikian, yang
pada hakikatnya merupakan identifikasi dengan tempat tinggal, dinamakan
perasaan komuniti (community sentiment).
Unsur-unsur perasaan komuniti (community sentiment) antara lain
sebagai berikut®:
1) Seperasaan
Unsur seperasaan timbul akibat seseorang berusaha untuk megidentifikasi
dirinya dengan sebanyak mungkin orang didalam kelompok tersebut
sehingga kesemuanya dapat menyebutkan dirinya sebagai “kelompok kami”,
“perasaan kami” dan lain sebagainya.
2) Sepenanggungan
Setiap individu sadar akan perannya dalam kelompok dan keadaan
masyarakat sendiri memungkinkan peranannya; dalam kelompok dijalankan
schingga dia mempunyai kedudukan yang pasti dalam darah dagingnya
sendiri.
3) Saling memeriukan
Individu yang tergabung dalam masyarakat setempat merasakan dirinya
tergantung pada “komuniti’-nya yang meliputi kebutuhan fisik maupun

kebutuhan-kebutuhan psikologis. Secara psikologis, individu akan mencari

Z R.M. maclver and Charles H. page, op. cit., him. 293.
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perlindungan pada kelompoknya apabila dia berada dalam ketakutan, dal
lain sebagainya.
¢. Tipe Masyarakat
Dalam mengadakan klasifikasi masyarakat, dapat digunakan empat criteria
yang saling berpautan, yaitu:2
1) Jumlah penduduk
2) Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman.
3) Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadap seluruh masyarakat.
4) Organisasi masyarakat setempat yang bersangkutan
d. Masyarakat Pedesaan dan Masyarakat Perkotaan

Dalam masyarakat yang modern, sering dibedakan antara masyarakat
pedesaan dengan masyarakat perkotaan rural commumity, dan urban
community. Perbedaan tersebut sebenamnya tidak mempunyai hubungan
dengan pengertian masyarakat sederhana karena dalam masyarakat modern,
betapapun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota.
Sebaliknya dari masyarakat bersahaja pengaruh dari kota secara relative tida
ada. Perbedaan masyarakat perdesaan dengan masyarakat perkotaan, pada
hakikatnya bersifat gradual.?*

Warga perdesaan, suatu masyarakat mempunyai hubungan yang lebih
erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan masyarakat

pedesaan lainnya. System kehidupan biasanya berkelompok atas dasar

: Kingsley davismop. Cit., nim. 313.
Soerjono Soekanto, Sasiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), him.136
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system kekeluargaan. Apabila ditinjau dari sudut pemerintahan, hubungan
natara penguasa denga rakyat berlangsng secara tidak resmi. Segala sesuat
dijalankan atas dasar musyawarah. Disamping itukarena tidak adanya
pembagian kerja yang tegas, seorang pengasa sekaligus mempunyai
beberapa kedudukan dan peranan yang sama sekali tidak dapat dipisah-
pisahkan. Apalagi di desa yang terpencil, sukar sekali untuk memisahkan
antara kedudukan dengan perananseorng kepala desa sebagai orang tua yang
nasihat-nasihatnyapatt dijadikan pegangan., sebagai pemimpin upacara adat
dan lain sebagainya. Pendeknya, segala sesuatu disentralisasikan pada diri
kepala desa tersebut.

Sedangkan masyarakat perkotaan atau wurban community adalah
masyarakat kota yang tidak tertentu jumlah penduduknya. Tekanan
pengertian “kota” terletak pada sifat dan ciri kehidupan yang berbeda dengan
masyarakat pedesaan.

Antara warga masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan terdapat
perbedaan dalam perhtian, khususnya terhadap keperluan hidup. Di desa
yang diutamakan adalah perhatian khusus terhadap keperluan utama
kehidupan, hubungan-hubungan untuk memperhatikan fungsi pakaian,
makanan, rumah dan sebagainya. Hal ini berbeda dengan orang kota yang
mempunyai pandangan berbeda. Orang kota sudah memandang penggunaan
kebutuhan hidup, sehubungan dengan pandangan masyarakat sekitarnya.
Kalau menghidangkan makanan misalnya, yang diutamakan adalah makanan

yang dihidangkan tersebut membari kesan bahwa yang enghidangkannya
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mempunyai kedudukan sosial yang tinggi. Bila ada tamu, diusahakan untuk
menghidangkan makanan dalam kaleng. Pada orang-orang desa, hal itu tidak
diperdulikan, mereka memasak makanan sendiri tanpa memperdulikan
apakah tamunya suka atau tidak. Bagi orang kota, makanan yang
dihidangkan harus kelihatan mewah da tempat meghidankannya juga harus
mewah dan terhormat. Disini terlihat perbedaan penilaian, orang desa
menilai makanan sebagai suatu alat untuk memenuhi kebutuhan biologis,
sedangkan pada rang kota, makanan sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan
sosial.
. Dinamika Kelompok Sosial

Kelompok sosial bukan merupakan kelompok statis. Setia kelompok
sosial pasti mengalami perkembangan sarta perubahan. Untuk meneliti
gejala tersebut, perlu ditelaah lebih lanjut perihal dinamika kelompok sosial
tersebut. Beberapa kelompok sosial sifatnya lebih stabil dari pada kelompok-
kelompok sosial lain, atau dengan kata lain strukturnya tidak mengalami
perubahan-perubahan yang mencolok. Ada pula kelompok-kelompok sosial
yang mengalami perubahan-perubahan cepat. Walaupun tidak ada pngaruh
dari luar. Akan tetapi, kelompok sosial mengalami perubahan sebagai akibat
proses formasi ataupun reformasi dari pola-pola didalam kelompok tersebut
karena pengaruh dari luar. Keadaan yang tidak stabil dalam kelompok sosial
terjadi karena konflik antarindividu dalam kelompok atau kerana adanya
konflik antarbagian kelompok tersebut akibat tidak adanya keseimbangan
antara kekuatan-kekuatan didalma kelompok itu sendiri.



Ada bagian atau segolongan dalam kelompok itu yang ingin erebut
kekuasaan denga mengorbankan golongan lainnya; ada kepentingan yang
tidak seimbang sehingga timbul ketidak adilan; ada pula perbedaan paham
tentang cara-cara memenuhi tujuan kelompok dan lain sebagainya. Semua
itu mengakibatkan perpecahan didalam kelompok hingga timbul perbuatan
struktur. Timbul struktur yang baru pada akhimya juga bertujuan untuk
mencapai keadaan yang stabial (dikemudian hari). Tercapainya keadaan
stabl paling tidak juga tergnatung pada faktor kepemimpinan dan ideologi
yang denga berubahnya strutur, mungkin juga mengalai perubahan-
perubahan. Kadanga-kadang konflik dalam kelompoksosial dapat dikurangi
atau bahka dihapuskan, misalnya dengan mengadakan “kambing hitam”
(scapegoating) atau apabila, umpamanya, kelompok tersebut megahadapi
musuh bersama diluar.

Perubahan struktur kelompok sosial karena sebab-sebab luar pertama-
tama perlu diuraikan mengenai perubahan yang disebabkan karena
perubahan situasi. Situasi yang dimaksud disini adalah keadaan dimana
kelompok tadi hidup. Perubahan pada situasi dapat pula mengubah struktur
kelompok sosial tadi. Ancaman dari luar, misalnya,seriang kali merupakan
faktor yang mendorong terjadinya perbahan struktur kelompok sosial. Situasi
membahayakan yang berasal dari luar memperkuat rasa persatuan dan
mengurangi keinginan-keinginan untuk mementingakan diri sendiri pada

anggota kelompok sosial.
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Sebab kedua adalah pergantian anggota-anggota kelmpok. Pergantian
angggota suat kelompok sosial tidak perlu membawa perubahan struktur
kelompok tersebut. Umpamanya personalia suatu pasukan. Angkatan
bersenjata sering meangalami pergantian, dan itu tidak selalu mengakibatkan
perubahan struktur secara keseluruhan. Akan tetapi, ada pula kelompok
kelompok sosial yang mengalami kegoncangan-kegoncangan apabila
ditinggalkan salah seorang anggotanya, apalagi kalau anggota yang
bersangkutan mempunyai kedudukan penting, misalnya, dalam suatu
keluarga.

Penyebab lainnya, yaitu sebab yang ketiga, adalah perubahan-
perubahan yang terjadi dalam situasi sosial dan ekonomi dalam keadaan
depresi misalnya, suatu keluarga bersatu untuk meghadapinnya, walaupun
anggota-anggota keluarga tersebut mempunyai agama ataupun pandangan
politik yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Di dalam dinamika kelompok, mungkin terjadi antagonisme antar
kelompok. Apabila terjadi peritiwa tersebut secara hipotesis prosesnya
adalah sebagai berikut.

1) Bila kedua kelompok bersaing, maka akan timbul stereotip.

2) Kontak antara kedua kelompok yang bermusuhan tidak akan mengurangi
sikap tidak bermusuhan tersebut.

3) Tujuan yang harus dicapai dengan kerjasama akan dapat menetralkan
sikap tidak bermusuhan.
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4) Didalam kerjasama mencapai tujuan, stereotip yang semula negatif
menjadi positif.

Konflik antar kelmpok mungkin terjadi karena persaingan untuk
mendapatkan mata pencaharian, hidup yang sama atau tetjai pemaksaan
unsur-unsur kebudayaan tersebut. Disamping itu, mungkin ada pemaksaan
agama, dominasi poltik, adanya konflk tradisional yang terpendam. Suatu
contoh adalah hubungan antar mayoritas dengan minoritas, dimana reaksi
gologan minorotas mungkin dalam bentuk sikap tindakan menerima, agresif,
menghindari atau asimilasi.

Masalah dinamika kelompok juga menyangkut gerak atau perilaku
kolektif. Gelaja tersebut merupakan suatu cara berpikir, merasa, dan beraksi
suatu kolektifitas yang serta-merta dan tidak berstruktur. Sebab suatu
kolektiva menjadi agresif antara lain adalah:

1) Frustasi selama jangka waktu yang lama;

2) Tersinggung;

3) Dirugikan;

4) Ada ancaman dari luar;

5) Diperlakukan tidak adil;

6) Terkena pada bidang-bidang kehidupan yang sangat sensitif.
Etika Komunikasi Sosial

Etika komunikasi sosial merupakan suatu rangkuman istilah yang
mggppunyai pengertian tersendiri, yakni norma,nilai dan ukuran tingkah laku

yang baik dalam kegiatan komunikasi di suatu masyarakat. Pada dasarnya
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komunikasi sosial dapat berlangsung secara lisan maupun tertulis. Secara
lisan dapat terjadi secara langsung (tatap muka), maupun dengan
menggunakan media telepon. Secara tertulis misalnya dengan
mempergunakan surat. Baik komunikasi langsung maupun tidak langsung,
norma etika perlu diperhatikan.

Komunikasi sosial merupakan proses komunikasi antara orang-orang
yang berbeda latar belakang sosial. Untuk menjaga antar prosos komunikasi
tersebut berjalan dengan baik, agar tujuan komunikasindapat tercapai tanpa
menimbulkan kerenggangan hubungan antarmanusia, maa diperluka etika
berkomunikasi. Cara paling mudah menerapkan etika komunikasi sosial
adalah, pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi langsung maupun
tidak langsung bahkan kita semua sebagai anggota masyarakat, perlu
memperhatikan beberapa hal berikut ini>:

- Nilai-nilai dan norma-norma sosial setempat

- Segala aturan, ketentuan, tata-tertib yang sudah disepakati
- Adat-istiadat, kebiasaan yang dijaga kelestariannya

- Tata krama pergaulan yang baik

- Norma kesusilaan dan budi pekerti

- Norma sopan-santun dalam segala tindakan

® Suranto, Komunikasi Sosial Budaya, Edisi Pertama, 2010, Yogyakarta; Gaha llmu, hal. 216



g. Norma-Norma Masyarakat
Supaya hubungan manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana
sebagaimana yang diharapkan, dirumuskan norma-norma masyarakat. Mula-
mula norma tersebut terbentuk secara tidak disengaja, namun lama-kelamaan
norma-norma tersebut dibuat secara sadar.misalnya dahulu didalam jual-beli,
seorang perantara tidak harus diberi bagian dari keuntungan. Akan tetapi,
lama-kelamaan terjadi kebiasaan bahwa perantara harus mendapat
bagiannya, dimana sekaligus ditetapkan siapa yang menanggung itu, yaitu
pembeli atauah penjual.
Untuk dapat membedakan kekuatan yang mengikat norma-norma tersebut,
secara sosiologis dikenal ada 4 pengertian, yaitu®:
1. Cara (Usage)
Lebih menonjol pada hubungan antar individu dalam masyarakat. Suatu
penyimpangan terhadapnya tidak akan megakibatkan hukuman yang
berat.
2. Kebiasaan (Folkways)
Mempunyai kekuatan yang mengikat yang lenih besar dari pada cara.
Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang dalam
bentuk yang sama merupakan bukti bahwa rang banyak menyukai

perbuatan tersebut.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 174
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3. Tata Kelakuan (Mores)
Mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok manusia yang
dilaksanakan sebagai alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar,
oleh masyarakat terhadap anggota-anggotanya.

4. Adat-Istiadat (Custom)
Tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya dengan pola-pola
perilaku masyarakat dapat mengikat kekuatan mengikatnya menjadi
custom atau adat-istiadat.

Masing-masing pengertian diatas mempunyai dasar yang sama yaitu
masing-masing merupakan norma-norma kemasyarakatan yang memberikan
petunjuk bagi perilaku seseorang yang hidup didalam masyarakat. Setiap
pengertian diatas mempunyai kekuatan yang berbeda karena setiap tingkatan
menunjuk pada kekuatan memaksa yang lebih besar supaya mentaati norma.

h. Nilai-Nilai Sosial
Sesuai dengan keberadaanya nilai-nilai sosial memiiki cirri<ciri sebagai
berikut®’.
1) Hasil dari proses intreraksi antar manusia secara intensif dan bukan
bawaan sejak lahir. Contohnya, seorang anak yang bisa menerima
“nilai” menghargai waktu karena  didikan orang tuanya yang

mengajarkan disiplin sejak kecil.

7 Ibid...., him. 28
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3. PROSTITUSI

Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas.

Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar®®.

Sedangakan Prostitusi atau Pelacuran adalah penjualan jasa seksual, seperti
seks oral atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang menjual jasa seksual
disebut pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah pekerja seks komersial (PSK).

Dalam pengertian yang lebih luas, seseorang yang menjual jasanya untuk hal
yang dianggap tak berharga juga disebut melacurkan dirinya sendiri, misalnya
seorang musisi yang bertalenta tinggi namun lebih banyak memainkan lagu-lagu
komersil. Di Indonesia pelacur sebagai pelaku pelacuran sering disebut sebagai
sundal atau sundel. Ini menunjukkan bahwa prilaku perempuan sundal itu sangat
begitu buruk hina dan menjadi musuh masyarakat, mereka kerap digunduli bila
tertangkap aparat penegak ketertiban, Mereka juga digusur karena dianggap
melecehkan kesucian agama dan mereka juga diseret ke pengadilan karena melanggar
hukum.

Pekerjaan melacur atau nyundal sudah dikenal di masyarakat sejak berabad
lampau ini terbukti dengan banyaknya catatan tercecer seputar mereka dari masa

kemasa. Sundal selain meresahkan juga mematikan, karena merekalah yang

% Hitp://1d.Shvoong.Com/Social-Sciences/1961 162-Aktifitas-Belajar/
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tersebut dilakukan tidak dalam ikatan perkawinan yang sah. Pada sisi lain, fenomena
tersebut juga menyiratkan bahwa konsepsi seksualitas yang dikonstruksikan agama
tidak lagi dapat memenuhi kepuasan subyektif manusia. Dalam konteks seperti ini,
konsepsi seksualitas agama gagal memberikan penjelasa yang sahih pada manusia
tentang perilaku seks yang dipraktikkannya.

Pluralisasi dunia seksualitas dalam kehidupan mdern juga mengalami proses
pemaknaan yang terus-menerus. Para penopag kosmologi islam,yang berposisi
sebagai significant other, secara aktif juga memberikan reinterprestasi atas kenyataan

sosian tersebut.

“Saya sih, melihatnya dari hukum agama saja. Kalau kata agama dilarang, hal
itu pasti ada gunanya. Menurut islam, apa pun bentuk hubungan badan bila
hal itu bila dilakukan diluar perkawinan adalah zina, dan hukumnya haram.
Ketentuan ini berlaku bagi siapa saja yang melakukannya; apakah pasangan
zinanya itu sudah berkeluarga atau belum, masih dewasa atau anak-anak
(forum keadilan, 21 januari 1993)”.

Pemnyataan di atas dikemukakan oleh Emilia Contessa, seorang artis film dan
penyanyi, ketika menanggapi konsep Rancangan Undang-Undang Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (RUU KUHP) yang mencoba memasukkan urusan
persetubuhan, termasuk dalam perkawinan yang sah, sebagai kasus pidana yang
masuk dalam kategori delik biasa. Sebagaimana dikemukakan Forum Keadilan
(Ibid.), Contessa melihat usulan RUU di atas sebagai salah satu kekuatan yang dapat
mengeksiskan konsepsi seksualitas islam, arena kompensasi hukuma yang akan

dikenakan kepada para pelaku dinilai cukup jelas dan tegas.
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Secara kontekstual, pernyataan di atas dapat ditafsirkan sebagai
reinterprestasi, dan relegitimasi, yang deberikan oleh Significant Other terhadap
praktik seksual yang ada dalam kenyataan sehari-hari. Dalam praktiknya, fenomena
perselingkuhan (extra marrital), perzinaan, pacaran bebas (free sex), dal fenomena
lainnya yang meniratkan keterbukaan seks juga mendapat counter interpretivity yang
menegaskan makna obyektif yang ada dalam fenomena seksualitas tersebut.hal ini
merupakan momen reprduksi social yang hadir dalam wacana sosial.

Dalam kenyataannya, fenomena pacaran bebas yang dipraktikkan remaja atau
kaum muda, yang mengarah pada model relasi free sex,dan kehadiran industry
pronografi oleh para Significant Other dilihat sebagai mmen social yang dapat
mendekonstruksikan konnsepsi obyektif seksualitas agama (islam). Mereka melihat
bahwa pengukuhan kembali peran keluarga sebagai lembaga sosialisasi primer
sebagai kekuatan relegitimatif yang mampu mereproduksi struktur plausibilitas
seksualitas obyektif agama (islam). Dalam konteks seperti ini,orang tua, keluarga,
dan lembaga social sekunder, harus mampu merenterprestasi kenyataan seksual, dan
member pemaknaan yang baru, yang de facto telah mengalami puralisasi makna
(Sinar Pagi, op. cit.: Suara Karya, 6 september 1996).

Menurut kamus dewan bermaksud perihal melacurkan diri. Manakala melacur
pula bermaksud mencari nafkah dengan melibatkan diri dengan perhubungan kelamin
secara haram. Untuk mengetahui lebih jelas, peru dinyatakan bahwa dunia pelacuran

melibatkan perkara-perkara berikut.
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a. Sewaan
Hal ini perlu dibedakan dengan pemberian. Misalnya, seorang juru rawat yang
mengadakan hubungan jenis dengan pesakit yang patah kedua belah kakinya
dianggap pemberian. Sewaan bermaksud bahwa hubungan antara pelacur dengan
pelangganya tidak didasarkan kepadaemosi yang berkepanjangan.

b. Perkidmatan seksual

Berhubungan seksual dalam pelacuran melibatkan sejumlah bayaran

B. KAJIAN TEORI
1. Teori Interaksi Simbolik

Interaksi simbolik berdasarkan ide-ide mengenai diri dan hubungannya
dengan masyarakat. Karena ide ini dapat diinterpretasikan secara luas,maka
dijelaskan secara detail tema-tema teori ini.

Rapl laRossa dan Donald c.reitzes (1993) telah mempelajari teori
interaksi simbolik yang berhubungan dengan kajian mengenai keluarga. Mereka
mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari interaksi social dan bahwa asumsi
asumsi ini memperlihatkan 3 tema besar.

a. Pentingnya Makna Bagi Perilaku Manusia
Teori interaksi simbolik berpegang pada individu membentuk makna
melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsic terhadap
apapun. Dibutuhkan konstruksi interpretasi interpretif diantara orang-orang
untuk menciptakan makna. Bahkan tujuan dari interaski menurut SI

(Simbolic Interaction) adalah untuk menciptakan makna yang sama. Hal ini
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penting karena tanpa makna yang sama, berkomunikasi akan mnjadi sangat
sulit atau bahkan tidak mungkin. Coba anda bayangkan, berbicara dengan
seorang teman jika anda harus menjelaskan semua makna idiosinkratik yang
anda miliki untuk setiap kata yang anda gunakan, dan teman anda harus
melakukan hal yang serupa. Tentu saja, sering kali kita memberikan asumsi
bahwa kita dan pasangan berbicara sepakat akan sebuah makna dan
kemudian menyadari bahwa kita keliru (“sudah saya katakana untuk bersiap-

”? M

siap secepat yang kamu bisa.” “satu jam adalah waktu tercepat bagi saya
untuk bersiap-siap.” “tetapi yang saya maksudkan adalah kamu sudah harus
siap dalam waktu 15 menit.” “kamu tidak mengatakan hal itu!”), tetapi
sering kali kita dapat menganggap orang mempunyai makna yang sama
dalam pembicaraan. Menurut laRossa dan reitzes, tema ini mendukung tiga
asumsi SI yang diambil dari karya herber blumer 1969.
Asumsi-asumsi ini adalah sebagai berikut.
1) Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang
diberikan orang lain kepada mereka.
Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagaisuatu rangakaian pemikiran dan
perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respon orang
berkaitan dengan rangsangan tersebut.
2) Makna diciptakan dalam interaksi antar manusiﬁ.
Mead menekankan dasar intersubyektif dari makna. Makna dapat ada,
menurut mead hanya orang-orang yang memiliki interpretasi yang sama

mengenai symbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi. Blumer 1969
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menjelaskan bahwa terdapat 3 cara untuk menjelaskan asal sebuah

makna.

(a) Pendekatan mengatakan bahwa makna adalah suatu yang bersifat
intrinsic dari suatu benda

(b) Pendekatan kedua terhadap asal usul makna melihat makna itu
“dibawa kepada benda oleh seseorang bagi siapa benda itu
bermakna” (blumer 1969, hal 4)

(c) SI mengambil pendekatan ketig terhadap makna, melihat makna
sebagai suatu yang terjadi diantara orang-orang. Makna adalah
“produk sosial” atau “ciptaan yang di bentuk dalam dan melalui
pendefinisian aktifitas manusia ketika mereka berinteraksi” (blumer,
1969, hal 5)

3) Makna dimodifikasi melalui proses interpretif

Blumer menyatakan bahwa proses interpretif ini memiliki dua langkah.

(a) Para pelaku menentukan benda-benda yang mempunyai makna.
Blumer berargumen bahwa bagi blumer proses ini berbeda dari
pendekatan psikologis dan terdiri atas orang yang terlibat di dalam
komunikasi dengan dirinya sendiri.

(b) Melibatkan si pelaku untuk memilih, mengecek dan melakukan
transformasi makna didalam konteks dimana mereka berada.

b. Pentingnya Konsep Mengenai Diri
Konsep diri seperangkat persepsi yang relative stabil yang dipercaya

orang mengenai dirinya sendiri. Ketika roger menanyaka pertanyaan
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“Siapakah Saya?” jawabannya berhubungan dengan konsep diri.
Karakteristik yang diakui oleh roger tentang cirri-ciri fisikya, peranan,
talenta, keadaan emosi, nilaiketerampilan dan keterbatasan social,
intelektualitas,dan seterusnya membentuk konsep dirinya. Tema ini memiliki
dua asumsi tambahan, menurut laRossa dan reitzes (1993)
1) Individu-induvidu mengembangkan konsep diri melalui interaksi
dengan orang lain.
Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan akan diri
(sense of self) tdak selamanya melalui kontak dengan orang lain. Orang-
orang tidak lahir dengan konsep diri; mereka belajar tentang diri mereka
melalui interaksi. Menurut SI, bayi tidak mempunyai perasaan mengenai
dirinya sendiri sebagai individu.
2) Konsep diri memberikan métif yang penting untuk perilaku.
Pemikiran bahwa keyakinan, nilai, perasaan, penilaian-penilaian
mengenai diri mempengaruhi perilaku adalah sebuah prinsip penting
pada SI. Mead berpendapat bahwa, karena manusia memiliki diri,
mereka memiliki mekanisme untuk berinterakst dengan dirinya sendiri.
Mekanisme ini digunakan untuk menuntun perilaku dan sifat.
c¢. Hubungan Antar Indivudu Dan Masyarakat
Tema yang terakhir berkaitan dengan hubungan antara kebebasan
individu dan batasan sosial. Mead dan blumer mengambil posisi ditengah

untuk pertanyaan ini, mereka mencoba untuk menjelaskan baik mengenai
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keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-asumsi yang

berkaitan dengan tema ini adalah.

1) Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial.
Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku
individu. Budaya secara kuat mempengaruhi perilaku dan sikap yang
kita anggap penting didalam konsep diri.

2) Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.
Asumsi ini menengahi posisi yang diambil oleh asumsi sebelumnya, SI
mempertanyakan pandangan bahwa struktur sosila tidak berubah serta

mengakui bahwa individu dapat memodifikasi situasi sosial.*

3 West, Richard, (Maria Natalie Damayanti), Pengantar Teori Komunikasi, Edisi ke-3, Jakarta , 2008,
Salemba Humanika. Hal 103
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BAB I

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi subyek penelitian
a. Profil Informan (Bapak Lurah Prigen)
Alasan dijadikan informan dikarenakan beliau banyak mengetahui
informasi yang terjadi di lingkungan kelurahannya. Selain itu beliau
sejak kecil berada di prigen, sehingga beliau tahu banyak informasi
yang dibutuhkan penelitian
Nama : Bapak Kasno Haryono
Jenis kelamin : Laki-Laki..
Pedidikan : Strata 1

Jabatan : Lurah Prigen

b. Profil Informan (Bapak RW 06 Lingkungan Tretes)
Alasan dijadikan informan karena Bapak Wanaji merupakan seorang
yang mengetahui banyak informasi tentang Tretes. Sebab disamping
beliau menjadi RW di lingkungan Tretes, beliau juga sejak lama beliau
berkecimpung di pemerintahan. Dan beliau juga menjabat Rw 06
lingkungan Tretes sejak 1985 hingga saat ini. Berawal pada Pada tahun
1965-1977 beliau berprofesi sebagai OPR (operasi pengamanan
rakyat) kemudian Pada tahun 1977-1985 beliau menjadi RT, Pada

tahun 1985-hingga saat ini beliau masih dipercaya menjadi ketua RW,
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Sedangkan pada tahun 1964 hingga 2001 beliau juga bekerja di dinas

pengairan
Nama : Wanaji
Usia : 66 tahun

Pendidikan  : SR (Sekolah Rakyat)
Jenis kelamin : Laki-Laki

Lahir : 6 juli 1945

. Profil Informan (Tokoh Masyarakat)

Alasan menjadi informan : Sebab beliau mengetahui banyak tentang
Tretes, serta mengetahui dinamika yang terjadi Tretes. Sejak kecil
beliau bekerja di Tretes, mulai kecil pun beliau juga sudah bekerja
sebagai penjual jajan keliling. Selain aktif di masyarakat, beliau juga
aktif pemerintahan meskipun jabatan beliau bukan pejabat tetap.

Nama : Gimo Suhartono

Tempat lahir : Pasuruan,03 oktober 1960

Usia : 51 tahun

Pendidikan : SMEA

. Profil Informan (Pegawai Kecamatan Senior)
Alasan dijadikan informan Beliau adalah seorang yang sangat senior

yang berada dikantor kecamatan, bahkan ketika beliau masih muda,
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beliau adalah pengurus kaang taruna di tretes dan sering menangani
permasalahan- permasalahan yang terjadi di tempat prostitusi itu.
Nama : Ari Rahmad Subagyo

Usia : 56 Tahun

Pendidikan :SLTA

Jenis kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Di Kecamatan sebagai bagian secretariat

. Profil Informan (Pegawai Kecamatan)

Alasan dijadikan informan Beliau adalah salah satu pegawai di
Kecamatan bagian pemerintahan. Sehingga beliau mengetahui proses
pembuatan kartu identitas dll, sebab menurut beliau para pelaku
prostitusi rata-rata dari mercka memiliki kartu identitas padahal
mereka bukanlah warga asli Tretes, dan pengurusan kartu identitaspun
wajib menggunakan surat pindah dari tempat asalnya.

Nama : Yusuf

Usia : 56 tahun

Pendidikan :SLTA

Jenis kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Di Kecamatan sebagai bagian pemerintahan.
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f. Profil Informan (Pramusaji/Makelar)
Alasan di jadikan informan : Karena dia adalah salah satu pramusaji
yang ada di Tretes, sehingga dia mengetahui tentang komunikasi sosial
tentang aktifitas prostitusi di Tretes serta informasi seputar pramusaji.
Nama : Andyan Suryana
Usia : 22 tahun
Pendidikan :SMA

Jenis kelamin : Laki-Laki

g. Profil informan
Alasan dijadikan informan sebab beliau adalah warga tretes, mulai dari
kecil beliau bermukim di sekitar tempat prostitusi itu, ketika beliau

masih duduk di bangku SR rumah beliau duluya juga sempat

disewakan
Nama : Supinah
Usia : 40 Tahun

Pendidikan : SMEA

Jenis kelamin : Perempuan

2. Obyek penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah ilmu komunikasi khususnya
Komunikasi Sosial yang terjadi di Masyarakat Tretes tentang keberadaan

aktifitas prostitusi yang ada di Tretes, sebab dalam komunikasi sosial



terdapat norma-norma dan nilai-nilai sosial yang umumnya berlaku di

masyarakat.

. Lokasi penelitian
Kelurahan Prigen — Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan — Propinsi

Jawa Timur adalah sebuah wilayah Kelurahan yang terdiri dari :

a. Lingkungan Ngemplak RW. 01 terdiri dari 5 Rukun Tetangga
b. Lingkungan Prigen Timur RW. 02 terdiri dari 4 Rukun Tetangga
c. Lingkungan Prigen Barat RW. 03 terdiri dari 5 Rukun Tetangga
d. Lingkungan Palembon RW. 04 terdiri dari 5 Rukun Tetangga
e. Lingkungan Rekesan =~ RW. 05 terdiri dari 3 Rukun Tetangga
f. Lingkungan Tretes RW. 06 terdiri dari 10 Rukun Tetangga

Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Desa Gambiran

— Sebelah Timur : Kelurahan Pecalukan

— Sebelah Selatan : Hutan Gunung Welirang / Arjuno
— Sebelah Barat : Desa Lumbangrejo

Kelurahan Prigen berada pada 720 M dpl. selama ini terkenal sebagai
kawasan wisata Tretes, yang menjanjikan pesona panorama alam
pegunungan dan hawa yang sejuk sebagai karunia dan anugerah dari
Tuhan Yang Maha Esa , kawasan ini sudah termashur keberadaannya

sehingga banyak pengusaha / keluarga dari Kota — kota besar di Indonesia
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yang mempunyai Bungalow ( tempat peristirahatan ) / Villa dengan
hamparan taman yang luas dan tertata rapi ditumbuhi aneka bunga yang
indah dan menawan . Kedatangan mereka bermaksud untuk menikmati
segala keindahan alam dan hawa yang menjanjikan tersebut, serta
beristirahat di kota pegunungan ini pada hari Sabtu, Minggu dan hari hari
libur nasional lainnya untuk sejenak melepaskan segala kepenatan,

kesibukan dan kejenuhan akan kondisi kota .

Seiring dengan perkembangan jaman, saat ini kawasan wisata Prigen
didukung pula dengan sarana dan prasarana pariwisata lainnya berupa
hotel dengan berbagai fasilitasnya, motel, rumah makan, penginapan,
pertokoan, jalan yang mulus yang berkelok - kelok , dan tempat rekreasi
(Taman safari Indonesia II) serta wisata alam lainnya berupa Air Terjun

Kakek Bodo dan Air terjun Putuk Truno yang dikelola oleh Perhutani .

Sebagian masyarakat Prigen sangat menggantungkan roda
perekonomian keluarganya pada sektor pariwisata. Dalam rangka
mendukung Kawasan Prigen sebagai dacrah tujuan wisata baik bagi
wisatawan nusantara maupun wisatawan manca negara yang berkunjung
ke daerah ini , sebagai konsekuensi dari kawasan wisata, maka persoalan
yang menyangkut aspek kehidupan masyarakat memerlukan penanganan
yang serius sejalan dengan Brand Image Kota Prigen sebagai daerah

tujuan wisata
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sederhana. Karena tempat ini merupakan daerah yang sangat aman
maka di saat tertentu, rekan-rekan seperjuang Kaliah berkumpul di

tempat ini untuk membicarakan tentang masa depan.

Lantaran tempat baru yang diidami Kaliah banyak sumber air dan
rembesan airnya ada yang selalu menetes melalui celah-celah batu
tebing, maka tempat ini kemudian dinaman TRETES, yang artinya
selalu menetes. Akhimya dalam waktu yang panjang wilayah Tretes
makin ramai karena banyak pendatang yang datang dan menetap.
Maka jadilah wilayah di kaki Gunung Welirang yang semula berupa
hutan lebat menjadi pedukuhan kecil di pinggir hutan yang dipimpin

oleh Mbah Kaliah.

Mbah Kaliah kemudian menikah dan mempunyai 3 orang
keturunan, yakni Kaliah, Kalibah dan Tariman Datuk Bendoro Inten.
Dari Kalibah inilah kemudian yang menurunkan tetua-tetua/ lurah
dukuh dan desa Tretes/ Prigen. Konon, di pedukuhan Tretes inilah
Kaliah, Andan Bumi serta R .Adziman sering bertemu untuk
bersilaturahmi  sekaligus membahas perkembangan pedukuhan

masing-masing.

. Sekilas Tentang Tretes
Tretes merupakan sebuah daerah yang berada di kecamatan prigen,

kabupaten pasuruan. Tretes tidak bias dikatakan desa karena tidak



mempunyai batasan dacrah yang jelas. Oleh karena itu tretes disebut
daerah karena di dalam daerah tretes tersebut terdapat beberapa desa.
Tretes sendiri merupakan sebuah daerah yang teletak di kaki gunung
welirang, hawanya yang sejuk nan indah menbuat tretes sering
menjadi tujuan wisata bagi para pengunjung, baik dari dalam maupun
luar kota.karena di Tretes terdapat bermacam-macam tempat wisata
seperti, air terjun, perkemahan, hotel dll. Dari situlah para pengunjung

tak bosan-bosannya untuk mengunjingi Trete



Susunan Pengurus RW 06 Lingkungan Tretes

Penasehat  : H. Joko Cahyono. SE. SH.MH

Abdul Sareh

M. Zaenal Arifin
Ketua : Wanaji
Wakil : Kusnadi

Sekretaris  : Dakhlan
Nanang Purnomo
Bendahara : Sutardji
Agus Sudarto

Seksi Pembangunan Lingkungan Hidup :D. Suwono
Sukamo
Suwamo

M. sholeh

Seksi Keamanan : Arioyo
Y. Sutrisno

Sv’ud Bianto

Seksi Peberdayaan Perempuan : Dakhlan Latif

Miarsih
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Seksi Sosial

Humas

Seksi Pendidikan Dan Pelatihan

Seksi Pembantu Umum

Seksi Dakwah dar Keagamaan

Seksi Pemuda dan Olahraga

Ketua Rt 01 : Iskandar Karmuji
Ketua Rt 02 : Jabin

: Hardy U

Abdul Rasyid

: Bambang Hidayat

Purwanto

: Bowo budianto

Ulfa

: Andri

Suryo

: Abdul Rochman
Mustofa

Farchan

: Sufri Bunhi
Yusron
Hery boswala

Saniam



Ketua Rt 03 : Supriyono
Ketua Rt 04 : Arief Tamani
Ketua Rt 05 : Tikdoyo
Ketua Rt 06 : Arno Subali
Ketua Rt 07 : Sularso
Ketua Rt 08 : W. Suwandi
Ketua Rt 09 : Cokro Ruwono
Ketua Rt 10 : Yunus. O
Data Penduduk RW 06 TRETES
NO URAIAN JUMLAH
1 | JUMLAH PENDUDUK LAKI-LAKI 1030
2 | JUMLAH PENDUDUK PEREMPUAN 117
TOTAL 27
JUMLAK KK 538
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B. Deskripsi data penelitian
1. Data Tentang Nilai Dan Norma Masyarakat

Berbicara mengenai tretes, menurut bapak Wanaji selakku RW
di ligkungan Tretes bahwa Semua orang tidak mngeinginkan
wilayahnya ada tempat yang disebut lokaslisasi (tempat prostitusi).
Menurut beliau bahwa hal itu sudah dilarang oleh agama dan
pemerintah, dan kegiatan itu sudah ditetapkan sebagai kegiatan yang
illegal. Akan tetapi yang dilakukan bapak Wanaji selama ini adalah
“ngemong” atau dalam bahasa indonesianya mengasuh, muspika
sudah mentargetkan beliau untuk ngemong lingkungan tretes , dalam
arti tempat-tempat yang disebut sebut sebagai tempat prostitusi itu
lambat lau akan berkurang, tidak bertambah, baik itu dari segi
tempatnya maupun penghuninya.

Tempat prostitusi itu dapat bertahan sebab sebagian warga
tretes menikmati keunungan dari aktifitas itu meskipun sangat
bertolak belakang dengan norma sosial dan nilai sosial yang umum
berlaku di masyarakat. Sedangakan dampak positif terkait keberadaan
tempat prostitusi adalah:

a. Pedagang keliling setiap harinya laris manis, schingga bisa
mendapatkan income yang maksimal.

b. Tukang ojek seperti kebanjiran order, sebab jasa tukang ojek
dipakai untuk mengantarkan WTS ke hotel atau villa tempat

dimana pelanggannya memesan.
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c. Villa-villa atau penginapan semakin banyak tamu yang datang dan
menyewa, akan tetapi tidak semua pengunjung yang menyewa
villa atau pengonapan terlibat dalam kegiatan prostitusi.

d. Warung-warung kecil juga semakin ramai dengan banyaknya
jumlah pengunjung yang datang ke tretes.

Sedangkan dampak negatifnya adalah. Seperti contoh kalau
kita berkunjung ke Borobudur, ketika kita melihat souvenir kaos
ataupun yang lainnya yang sekiranya berhubngan dengan tempat
wisata tersebut, pasti kita berfikir untuk membelinya, entah itu
dipakai sendiri ataupun diberikan kepada anak-anaknya untuk oleh-
oleh. Ketika kita ke tretes apakah kita akan membeli jika ada
souvenir baik kaos atau yang lainnya yang ada hubungannya dengan
tretes, diberi gratispun kita masih berfikir, hal itu disebabkan oleh
citra tretes yang begitu buruknya di masyarakat. Karena mereka
memukul rata bahwa semua masyarakat tretes berkecimpung di
dalamnya. Dampak lainnya dari prostitusi itu sendiri adalah,
masyarakat luar terlanjur men-generalisasi tentang kehidupan di
tretes. Mereka beranggapan bahwa masyarakat tretes seluruhnya
berkecimpung dengan dunia prostitusi.

Menurut bapak lurah, Sebenarnya berat untuk berkomentar
dengan skripsi yang judulnya sedikit banyak meng-klaim bahwa
semua warga tretes setuju dengan keberdaannya tempat prostitusi

tersebut ataupun seluruh warga tretes berkecimpung didalamnya.
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Sebagai aparat pemerintah, pak lurah telah berusaha meminimalisir
keadaan. Bahwa sebagian besar penghasilan masyrakat tretes
bersumber dari aktifitas tersebut, meskipun bukan hanya bisnis seks
saja akan tetapi villa-villa yang berada di sekitar tretes selalu ramai
dikunjungi oleh para pasangan remaja yang nota bene masih banyak
pelajar ataupun pasangan selingkuh.

Pak lurah juga kesultan berkomentar karena seakan-akan
pejabat pemerinth di tretes melegalkan dengan aadanya aktifitas
prostitusi tersebut. Padahal parda no 10 tahun 2000 adalah harga
mati. Beliau mengatakan, hatinya begitu damai ketika melihat bis
pariwisata berkunjung ke tretes, hal itu dikarenakan bahwa tretes
masih dipercaya sebagai tempat wisata keluarga, lembaga ataupun
sebuah instansi tertentu untuk menjadikan tretes sebagai tempat rapat
ataupun tempat wisata. Pak Lurah miris dengan keadaan saat ini yang
terjadi di lingkungan tretes, seperti contoh ketika bubaran sekolah
atau ketika pulang sekolah, salah satu wana wisata air terjun putuk
truno ramai di kunjungi oleah para muda-mudi, yang terjadi adalah
perbuatan mesum yang ﬁereka lakukan di semak-semak.

Dengan adanya tempat itu makelar merasa ada sedikit
tambahan yang mereka dapatkan selain pekerjaan asli mereka sebagai
tukang ojek. Menurutnya meskipun tidak ada tempat prostitusi, para
makelar tetap bisa mendapatkan penghasilan yaitu dari tukang ojek.
Sebab profesi awal mereka sebelum menjadi makelar adalah sebagai
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tukang ojek, dan karena di Tretes dilihatnya banyaknya pengunjung
yang datang ke Tretes untuk berlibur maka mereka menganggap itu
sebagai peluang menjadi pramusaji, maka mereka menjadikan bisnis
pramusaji atau makelar sebagai sampingan di samping profesi
mereka sebagai tukang ojek.

Menurut nya keuntungnan yang didapat dari keberadaan
tempat prostitusi yang ada di Tretes adalah komisi yang mereka
dapatkan dari pemilik villa ketika dia berhasil mendapatkan orang
yang mau menyewa villa dan juga komisi dari germo ketika mercka
mendapat pelanggan yang ingin “menyewa” WTS, terkadang mereka
juga mendapat komisi dari pihak yang memakai jasa mereka. Tetapi
semuanya pasti ada hal yang membuat mereka rugi, yaitu Kadang
ketika mereka sudah mengantar calon penyewa villa ataupun
penyewa WTS akan tetapi mercka ternyata tidak jadi dengan
beberapa alasan tertentu,maka otomatis mereka rugi transport.

Menurut keterangan pramusaji bahwa memang sering dirazia
tempat tempat prostitusi itu kemudian dibawa oleh pihak berwajib.
Akan tetapi sang mucikari bisa “menebus” kembai anak-anaknya
yang dibawa oleh pihak berwajib. Minimal penebusan tadi adalah 1
hari dan maksimal 1 minggu.apabila selama itu belum ada upaya dari
sang mucikari untuk “mengambil” anak-anaknya yang terrazia maka
WTS itu akan dip roses dan dsidang menurut undang undang dan

juga terkena TIPIRING (tindak pidana ringan).
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Selama ini polisi hanya berupaya merazia sajaketika sang
mucikari ingin menebusnya, maka polisi pun melepasnya dengan
imbalan sejumlah uang. Tapi berbeda dengan yang dilakukan oleh
suatu organisasi yang memang bertujuan untuk membubarkan tempat
prostitusi itu, mereka datang dengan tujuan membubarkan tempat
prostitusi itu, tetapi aksi mereka tidak berarti banyak sebab di tempat
tempat prostitusi itu ada bagian keamanan.

Menurut Bapak Gimo, sudah seringkali Tretes menjadi target
razia baik polisi atan polisi PP akan tetapi kabar razia tersebuat
seringkali bocor sehingga razia yang dilakukanpun tidak membuahkan
hasil yang maksimal. Pemerintah kabupaten sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk meminimalisir aktifitas prostitusi tersebut
tetapi yang paling berpengaruh adalah kesadaran pribadi dari para
pelaku aktiitas prostitusi, karena tidak jarang setelah polisi atau polisi
PP merazia tempat prostitusi tersebut kemudian mereka dibina, diberi
keterampilan dan diberi uang saku dengan harapan bisa merubah
kehidupannya kembali ke jalan yang lurus dan bisa memanfaatkan
uang saku untuk dijadikan modal usaha, tidak jarang juga dari mereka
ada yang kembali lagi bekerja sebagai wanita tuna susila (WTS).
Kurangnya kesadaran diri yang tumbuh dari masing-masing individu

adalah penyebab utama terjadinya aktifitas prositusi itu.
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Dahulu ada istilah Tretes hitam dan Tretes putih, yang
dimaksud tretes hitam disini adalah meluasnya aktifitas prostitusi yang
terjadi di tretes. Istilah tretes hitam itu pun semakin meluas kemana-
mana, bahkan keluar kota. Sampai-sampai ketika ada sang suami
hendak melangsungkan rapat di Villa atau Hotel Tretes, sang istri pasti
langsung bergemetaran mendengar kata-kata tretes, sang istripun
berpesan agar berhati-hati ketika berada di Tretes. Hingga sebegitu

buruknya citra tretes di masyarakat luas.

Setelah kabar istilah Tretes hitam itu meluas, hingga pihak
muspika Prigen mendengar akan istilah tersebut, karena miris dengan
istilah tretes hitam, pihak muspika prigen bekerjasama dengan
pemerintah kabupaten pasuruan dengan tujuan menghapus citra tretes
yang begitu buruknya di masyarakat. Akhimya muncul Perda no. 10
tahun 2000 yang isinya tentang kegiatan protitusi adalah kegiatan
ilegal. Setelah perda itu muncul, di setiap gang masuk desa atau gang
perkampungan dipasang sebuah Plang bertuliskan isi perda no. 10
tahun 2000. Hal itu dilakukan sebagai upaya memutihkan kembali

Tretes yang selama ini beredar istilah Tretes hitam.

Dengan munculnya perda tersebut, ada sedikit perubahan yang
terjadi di tempat dimana aktifias atau kegiatan prostitusi itu
berlangsung, yaitu kegiatan prostitusi yang dulunya terjadi sangat
vulgar atau sangat terbuka,seperti tidak ada larangan tentang aktifitas
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prostitusi atau seperti desa yang bebas aturan. Pasca perda itu muncul,
kegiatan prostitusi itu sebagian masih ada dan itupun dilakukan secara
sembunyi-sembunyi (terselubung), dan tak jarang aktifitas tersebut
dilakukan dihotel-hotel sehingga sangat sulit untuk dilacak. Dan aparat
juga selalu melakukan control dan bertindak jika ada yang melanggar,
karena dalam pasal itu, bahwa aparat berhak menutup dan
membubarkan aktifitas seperti itu. pasca perda itu juga tidak ada lagi
istilah Tretes Hitam dan Tretes Putih, Tretes ya Tretes yang
merupakan bagian dari kelurahan Prigen. Jika hingga saat ini masih
ada aktifitas atau kegiatan prostitusi maka aktifitas atau kegiatan itu
bersifat sembunyi-sembunyi  (terselubung). Dan sebenarnya
masyarakat Tretes tidak terlibat dalam aktifitas tersebut, masyarakat
tretes hanya menyewakan villa atau rumah mereka untuk para tamu

yang ingin beristirahat atau sekedar melepas penat di Tretes.

. Data Tentang Etika Masyarakat
Tempat prostitusi di tretes merupakan kegiatang yang ilegal
atau dilarang, hal itu sesuai dengan perda no 10 tahun 2000 tentang
adanya larangan mengadakan kegiatan prostitusi. Akan tetapi
keberadaan dan akiifitas prostitusi di tretes di akui memang tetap ada
tapi bersifat terselubung atau sembunyi-sembunyi, sangat bertolak

belakang dengan yang terjadi sebelum adanya perda yang melarang
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a. Broken Home
Para wanita tuna susila bisa dikatakan alasan mereka bekerja di
tempat prostitusi karena broken home untuk usia 20 keatas, karena
dari factor broken home itu sendiri masih ada beberapa faktor lagi
yaitu:
1) Broken home akibat dari perceraian (baik orang tuanya atau

bercerai dengan suaminya)

2) Broken home akibat dari sang suami merantau dll.

b. Ekonomi
Faktor ekonomi mempunyai pengaruh sangat besar untuk
mendorong seseorang melakukan pekerjaan di tempat prostitusi.
Mungkin karena mereka mempunyai anak yang menjadi tanggung
jawabnya sebab mereka menjadi single parent. usai-usai yang
menjadikan mereka melakukan pekerjaan di tempat prostitusi
adalah kisaran usia 25 hingga usia senja. Dan ketika usia mereka
sudah menginjak usia senja, mereka sudah tidak lagi tampil seperti
ketika mereka masih muda, tetapi mereka mengalihkannya kepada
keahlian lain seperti memijat, kalaupun pelanggannya minta
berhubungan badan, merekapun akan melayani.

¢. Hobby
Faktor yang sangat sulit untuk dikendalikan adalah faktor hobby,
walaupun WTS itu terkena razia puluhan hingga ratusan kali, akan

tetapi proses karantina yang dilakukan oleh pemerintah setempat
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belum mampu menyadarkan mereka, higga tumbuh kesadaran
pribadi dari individu tersebut. Usia yang tergolong faktor ini
berkisar 18 hingga 25 tahun.
. Senang-Senang
Hanya untuk bersenang senang adalah tipe WTS yang memang
tidak berniat bekerja sebagai wanita tuna susila. Ada pelanggan ya
dilayani tidak ada pelanggan ya tidak apa-apa sebab mereka bukan
termasuk seperti golongan-golongan di atas atau yang mempunyai
tanggungan, seperti anak, dil. Kebanyakan dari mereka adalah
berasal dari golongan yang mampu, bahkan kehidupan mereka
serba mewah. sedangkan hasil yang di peroleh dari prostitusi itu
digunakan untuk bersenang-senang dengan kekasih atau yang lain.
Sesuai data yang didapatkan peneliti dilapangan, bahwa
sebenarnya masyarakat tretes, tidak mngeinginkan wilayahnya ada
tempat yang disebut lokaslisasi (tempat prostitusi). Menurut beliau
bahwa hal itu sudah dilarang oleh agama dan pemerintah, dan
kegiatan itu sudah ditetapkan sebagai kegiatan yang illegal. Dan
pada dasarnya masyarakat tretes tidak terlibat dalam aktifitas
tersebut, masyarakat tretes hanya menyewakan villa atau rumah
mereka untuk para tamu yang ingin beristirahat atau sekedar
melepas penat di Tretes. Dari deskripsi data di atas bahwa ada

beberapa faktor khususnya pada komunikasi sosial masyarakat
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Tretes tetang aktifitas prostitusi yang terjadi selama ini di Tretes
adalah:
a. Tidak Begitu Memperdulikan

Tidak memperdulikan disini bukan berarti masyarakat tretes
sepakat atau acuh tak acuh dengan adanya tempat aktifitas
tersebut, pada awalnya masyarakat tretes tidak mempunyai
prasangka buruk terhadap tamu-tamu yang datang ke tretes dan
menyewa rumah ataupun villa mereka, dan juga masyarakat
tretes merasa bahawa kedatangan mereka tidak merepotkan
sebagai tamu yang datang ke tretes karena 99% para pelaku
kegiatan prostitusi adalah berasal dari luar tretes. masyarakat
tretes juga merasa bahwa kegiatan prostitusi itu kadang juga
dibutuhkan oleh beberapa pihak, antara lain:

1) Pedagang keliling setiap harinya laris manis, sehingga bisa
mendapatkan income yang maksimal.

2) Tukang ojek banyak order, sebab jasa tukang ojek dipakai
untuk mengantarkan WTS ke hotel atau villa tempat dimana
pelanggannya memesan.

3) Villa-villa atau penginapan semakin banyak tamu yang
datang dan menyewa, akan tetapi tidak semua pengunjung
yang menyewa villa atau pengonapan terlibat dalam

kegiatan prostitusi.
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4) Warung-warung kecil juga semakin ramai seiring dengan
banyaknya jumlah pengunjung yang datang ke tretes.

. Tidak Membebani

Warga Masyarakat Tretes juga beranggapan bahwa kedatangan

mereka tidak membebani, sebab mereka selala memenuhi

peraturannya yang ada sebagai tamu, yaitu memberikan identitas

dan membayar uang sewa. Maka dari itu masyarakat tretes tidak

bisa berbuat banyak, karena mereka mendapatkan penghasilan

dari menyewakan villa atau rumahnya.

Menjadi Sumber Penghasilan Sehari-Hari

Begitupun dengan pramusaji (makelar), dimana mereka menjual

jasa untuk menawarkan pengunjung tretes yang ingin di villa

atau penginapan. Dan dari hasil itw sang pemilik villa

mendapatkan 80% sedangkan sang pramusaji tadi mendapatkan

20% sebagai komisi. Ketika pengunjung tretes membutuhkan

jasa pramusaji untuk mencarikan wanita hiburan bagi mereka,

pramusaji juga mendapat komisi 20% dari mucikari, sedangkan

80% milik mucikari yang kemudian ada bagian bagi wanita

hiburan yang “dipakai” oleh pelanggan tadi.

. Menganggap Sebagai Tamu

Sebagai Warga masyarakat yang baik wajib menghormati tamu

yang datang ke Tretes, sebab masyarakat Tretes selalu welcome

dengan tamu-tamu yang datang ke Tretes. Dan juga masyarakat



Tretes selalu memuliakan tamu mereka, karena dengan
pelayanan yang baik suatu saat nanti mereka akan kembali
datang kepadanya. Karena sebagian besar masyarakat Tretes
menyewakan rumah atau villanya untuk para tamunya.
Melakukan Praktek Terselubung

Pada dasarnya masyarakat tretes tidak meginginkan adanya
kegiatan prostitusi itu berada di tretes, karena praktek prostitusi
ituterjadi secara sembunyi-sembunyi (terselubung). Sehingga
warga tretes menjadi resah ketika mereka tahu bahwa lingkungan
mereka menjadi tempat aktifitas prostitusi itu berlangsung.
aktifitas prostitusi di tretes merupakan kegiatan yang ilegal atau
dilarang, hal itu sesuai dengan perda no 10 tahun 2000 tentang
adanya larangan mengadakan kegiatan prostitusi. Akan tetapi
keberadaan dan aktifitas prostitusi di tretes di akui memang tetap
ada tapi bersifat terselubung atau sembunyi-sembunyi, sangat
bertolak belakang dengan yang terjadi sebelum adanya perda
yang melarang kegiatan prostitusi, ketika itu kegiatan prostitusi
terjadi sangat vulgar atau terbuka, seakan-akan tretes adalah
daerah yang bebas untuk melakukan kegiatan prostitusi. Pada
zaman itu juga aktifitas itu sedikit di legalkan sebab ada sedikit
campur tangan pemerintah setempat, seperti contoh, dahulu
sempat ada TPKM (Tim kesehatan masyarakat) dimana tim ini

ada keikut sertaan pihak puskesmas, sebab sekitar tahun 1980an
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para WTS selalu ada pemeriksaan rutin oleh pihak terkait dan di
suntik untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh
hubungan bebas. Tetapi semenjak diterbitkannya perda yang
melarang kegiatan prostitusi itu, semuanya berbeda karena
kegiatan yang awal mulanya bisa dilakukan secara bebas dan
vulgar, sekarang tidak lagi seperti dahulu karena aktifitas
tersebut tetap masih terjadiakan tetapi terjadi secara sembunyi-
sembunyi.

Menurut bapak wanaji ada sekitar 50 hingga 60 rumah
yang disewakan untuk tamu. Mengenai keuntungan yang didapat
oleh warga tretes adalah hasil sewa rumah dan persewaan villa,
akan tetapi villa atau rumah tersebut bukan yang menjadi tempat
dimana kegiatan prostitusi itu terjadi. Mngkin rumah atau villa
tersebut disewa oleh keluarga yang sedang berlibur di tretes atau
pelajar yang sedang ada kegiatan di tretes mungin juga para
pebisnis yang menjadikan villa atau rumah di tretes sebagai
tempat rapat atau berkumpul dengan relasinya.

Menurut bapak wanaji, keberadaan tempat prostitusi itu
tidak diharapkan oleh warga sekitar, dan yang dilakukan bapak
wanaji selaku RW adalah pembatasan, pembatasan dalam arti
bahwa kegiatan itu jangan sampai meluas, alangkah lebih
baiknya jika kegiatan itu lambat-laun berkurang. Sebenamya

pada tahun 1995, Muspika mempunyai program diantaranya
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1) Seluruh WTS (Wanita Tuna Susila) wajib menabung
2) Pada hari-hari tertentu ada pelatihan

3) Serta olahraga rutin

4) Ketrampilan menjahit dan border

Yang mana program itu bertujuan, jika suatu saat mereka
sudah insyaf dengan pekerjaannya, dia mempunyai keahlian
selain apa yang mereka geluti selama ini, dan mereka pun
mempunyai sedikit modal untuk membangun masa depan
mereka yang lebih baik. Sepertinya program itu tidak berjalan
lama.

Menurut bapak Wanaji (Ketua RW Tretes) Sebenarnya
dari sebagian besar WTS dan Mucikari yang ada di tretes bukan
merupakan warga asli Tretes melainkan warga pendatang yang
dating ke Tretes. Pada dasarnya para WTS tidak mengharapkan
pekerjaan seperti itu, menurut bapak wanaji banyak fator yang
menyebabkan mereka berkerja seperti itu, diantaranya:

1) Tertipu
Menurut informasi dari Bapak Wanaji, banyak WTS yang
awalnya tertipu. Yang mana mereka awalnya ditawari
bekerja yang layak akan tetapi pada akhirnya mereka

dijerumuskan pada pekerjaan seperti itu.
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Pada dasarnya nama tretes tidak sejelek seperti apa yang
terdengar selama ini, sisi positif dari tretes hampir tidak pernah
tampak. Di balik itu banyak hal-hal penting yang harus
diketahui, diantaranya:

1) Bahwa tidak sedikit warga tretes mempersunting WTS
sebagai istri mereka, dengan itu kegiatan prostitusi bisa
diminimalisir.

2) Selain itu ada juga yang memberi pekerjaan yang layak bagi
WTS

3) Ada juga yang membimbing hingga berhasil (seperti
berdagang, dil)

Menurut bapak wanaji, tretes sering diobrak oleh
kelompok yang kontra dengan kegiatan prostitusi tersebut.
Menurutnya hal itu kurang efektif, karena dampak yang yang
disebabkan tidak hanya kepada kegiatan prostitusi saja, akan
tetapi meluas, yaitu:

1) Hotel-hotel yang biasanya menjadi tempat berlibur

masayarakat kota akhirnya sepi.

2) Pedagang mengeluh pengasilannya menurun drastis.

3) Pemilik villa atau penginapan sepi pengunjung.

4) Angkutan umum menjadi sepi penumpang.
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Cara yang paling efektif adalah dengan adanya pendekatan,

pembinaan, penyuluhan serta pelatihan.

Bahkan polres gabungan serta satpol PP juga pernah
mengobra tempat prositusi tersebut, setelah mereka terjaring
razia, mereka di kumpulkan pada suatu tempat kemudian mereka
didata. setelah itu mereka disana dibina hingga mereka
mempunyai keterampilan, langkah selanjutnya mereka di beri
uang saku yang mana diharapkan uang saku tersebut bisa
dikembangkan untuk pekerjaan yang lebih mulia. Kemudian

mereka di pulangkan ke kampong halamannya.

Ada pula dari mereka yang telah melalui proses di atas,
kemudian kembali lagi bekerja sebagai WTS. Menurut bapak
RW, dia adalah tergolong orang yang hobby denga pekerjaannya
itu. Sampaikan pun dia tidak adakan sadar sampai tumbuh

kesadaran dari dirinya sendiri.

Dilihat dari segi perekonomian, penghasilan masyarakat
tretes berasal dari beberapa sumber, yaitu:

1) Sebagai makelar
2) Menyewakan villa

3) Berdagang

4) Swasta
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5) Bekerja sama dengan LMDH mengelola tanah (menanam
pisang, durian,kopi, dan salak)
6) Karang taruna mengelola lahan parkir.

Menurut Bapak Gimo bahwa keberadaan tempat
prostitusi di Tretes tidak luput dari karena masyarakat tretes
tidak begitu memperdulikan bukan berarti masyarakat tretes
sepakat atau acuh tak acuh dengan adanya tempat aktifitas
tersebut, juga masyarakat Tretes merasa bahawa kedatangan
mereka tidak merepotkan sebagai tamu yang datang ke Tretes
karena 99% para pelaku kegiatan prostitusi adalah berasal dari
luar Tretes.

Masyarakat Tretes juga merasa bahwa kegiatan prostitusi
itu tidak membebani mereka, sebab mereka selalu memenuhi
peraturannya yang ada sebagai tamu, yaitu memberikan identitas
dan membayar uang sewa. Dan juga masyarakat Tretes
menganggapnya sebagai tamu, Sebagai warga masyarakat yang
baik wajib menghormati tamu yang datang. masyarakat Tretes
juga selalu memuliakan tamu, karena dengan pelayanan yang
baik suatu saat nanti mereka akan kembali datang kepadanya.
Karena sebagian besar masyarakat Tretes menyewakan rumah
atau villanya untuk para tamunya.

Tetapi setelah masyarakat Tretes tidak begitu

memperdulikan dan merasa kedatangan para tamu yang ke
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Tretes seperti tamu-tamu biasanya, ternyata lambat-laun mereka
melakukan praktek prostitusi yang terselubung. Pada dasarmya
masyarakat Tretes bahkan semua daerah tidak meginginkan
adanya kegiatan prostitusi itu berada, karena praktek prostitusi
itu terjadi secara sembunyi-sembunyi (terselubung). Sehingga
sulit untuk mengetahui aktifitas itu berlangsung

Sedangkan antar tokoh masyarakat tretes dan tokoh
masyarakat desa-desa lainnya ada interaksi, tokoh masyarakat
tretes berpesan kepada desa-desa lain agar waspada dengan
adanya aktifitas yang terjadi di tretes, karena tidak menutup
kemungkinan desa-desa lain juga bisa menjadi tempat aktifitas
prostitusi jika desa tersebut lengah dan tidak waspada. Dan juga
desa-desa lainnya agar membuat peraturan yang bersifat
membatasi ruang gerak aktifitas prostitusi bisa berlangsung, hal
itu peru dilakukan agar aktifitas prostitusi tersebut tidak meluas
ke desa-desa lain dan menanggulangi adanya indikasi-indikasi
bakal terjadinya aktifitas prostitusi.

Tretes berbatasan langsung dengan rekesan dan
palembon, kedua desa tersenut letaknya sangat dekat dengan
Tretes, sehingga tidak menutup kemungkinan aktifitas tersebut
bisa meluas Karena letak geografis sangat berdekatan. Hal itu
bisa dibuktikan, beberapa tahun yang lalu, di Rekesan sempat

ada dua rumah yang terlibat dalam aktifitias prostitusi yang



terjadi di desa itu dan bertahan hingga 5 hingga 10 tahun, akan

tetapi lambat laun aktifitas itu hilang denga sendirinya.

Keberhasilan itu tidak luput dari adanya partisipasi masyarakat

setempat dan Muspika untuk membatasi ruang gerak aktifitas

prostitusi tersebut dengan beberapa cara, diantaranya:

1) Sering diadakannya pengajian dari rumah ke rumah, dari
kegiatan itu para pelaku prostitusi akan risih dengan kegiatan
semacam itu.

2) Sering diadakannya penyuluhan-penyuluhan dan Muspika
Prigen.

3) Kampung membuat peraturan khusus, yang tujuanya
membatasi ruang gerak aktifitas prostitusi bisa berlangsung.

Dari beberapa point diatas, akhimya desa Rekesan bisa
terhindar dari dampak perkembangan aktifitas prostitusi. Hingga

saat ini di Desa Rekesan sudah tidak ada lagi aktifitas prostitusi.
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BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian
1. Temuan Tentang Nilai dan Norma Masyarakat

Globalisasi telah menimbulkan dampak yang sangat berarti dalam
berbagai dimensi kehidupan manusia. Dalam aspek masyarakat,
perubahan yang sangat kontroversial yaitu dengan adanya praktek —
praktek prostitusi yang dipandang biasa dalam kehidupan sehari — hari.

Manusia sejak lahir telah dilengkapi dengan naluri untuk
senantiasa hidup bersama — sama dengan orang lain. Untuk memberikan
respon positif terhadap sesama manusia sebagai makhluk yang social.
Suatu norma atau kaedah terbentuk sebagai hasil dari perilaku manusia itu
sendiri. Tujuan adanya norma yaitu untuk membentuk pribadi manusia
yang luhur, taat pada aturan dan selalu bertindak hati — hati.

Kewajiban ilmu jiwa social yaitu untuk memberikan penjelasan
tentang fungsi pengikat kecenderungan social. Keanehan kecenderungan
social yaitu perasaan yang egosentris lebih banyak tergantung dari rekan
— rekan social daripada yang dapat diduga semula. Sebagai contoh, rasa
harga diri, yang tidak hanya dikenal oleh dorongan untuk menjadi
berharga, tetapi untuk menampakkan dirinya berharga didepan orang lain.

Para pelaku prostitusi telah hilang rasa harga dirinya. Meraka

hanya dapat dinilai dengan uang dan didepan orang lain tidak
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menunjukkan rasa yang sekiranya tidak dapat dinilai dengan uang. Secara
sosiologi, prostitusi merupakan perbuatan amoral yang terdapat dalam
masyarakat. Para pelakunya tidak hanya dari kalangan remaja, anak
dibawah umur melainkan dari kalangan ibu — ibu rumah tanggapun ada.
Hanya demi untuk mendapat sesuap nasi dan kesenangan sesaat mereka
telah mengorbankan kehormatan, harga diri, derajat dan martabatnya
didepan laki — laki hidung belang.

Secara nalar sangat sulit untuk dibayangkan ada orang yang ingin
hidup untuk menjadi seorang pelacur. Meski ada sebab-sebab lain yang
mendorong seseorang itu untuk melacur, namun perbuatannya itu
sangatlah tidak rasional. Kebanyakan alasan mereka para pelaku
prostitusi hanya ingin mendapat uang banyak dengan mudah dan dalam
waktu yang singkat, ada juga karena dari keluarga broken home, keluarga
berada namun kurang kasih sayang dan yang paling parah yaitu alasan
karena hobi yang ia jalankan.

Jadi tidak hanya kepuasaan batin saja, melainkan kepuasaan lahir
dan kenikmatan sementara yang ia dapatkan dan rasakan. Prostitusi atau
pelacuran merupakan penyakit masyarakat yang semakin marak sekarang
ini dan mempunyai sejarah panjang. Sejak adanya kehidupan manusia
telah diatur norma-norma perkawinan, dan sejak saat itu pula pelacuran
sebagai salah satu penyimpangan dari pada norma-norma perkawinan
tersebut lahir dimana tidak ada habis-habisnya yang terdapat di semua

negara di dunia, tidak hanya di Indonesia.
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Walaupun prostitusi sudah ada sejak dulu, namun masalah
prostitusi yang dulu dianggap tabu atau tidak biasa. Namun pada jaman
sekarang, prostitusi oleh masyarakat Indonesia dianggap menjadi sesuatu
yang biasa dan hampir ada disetiap daerah, tidak hanya di kota ~ kota
besar namun mencakup keseluruh daerah terpencil sekalipun .

Menurut Bapak Totok ada beberapa faktor yang mempemngaruhi
para wanita di Tretes yang bekerja sebagai PSK (Pekerja Seks Komersial)
, dan itu bisa diklasifikasikan dari segi usia:

a. Broken Home (Rusaknya Hubungan Rumah Tangga)
Para wanita tuna susila bisa dikatakan alasan mereka bekerja di tempat
prostitusi karena broken home untuk usia 20 keatas, karena dari factor
broken home itu sendiri masih ada beberapa faktor lagi yaitu:
1) Broken home akibat dari perceraian (baik orang tuanya atau

bercerai dengan suaminya)

2) Broken home akibat dari sang suami merantau dll.

b. Ekonomi

Faktor ekonomi mempunyai pengaruh sangat besar untuk

mendorong seseorang melakukan pekerjaan di tempat prostitusi.
Mungkin karena mereka mempunyai anak yang menjadi tanggung
jawabnya sebab mereka menjadi single parent. usai-usai yang
menjadikan mereka melakukan pekerjaan di tempat prostitusi adalah
kisaran usia 25 hingga usia senja. Dan ketika usia mereka sudah

menginjak usia senja, mereka sudah tidak lagi tampil seperti ketika
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mereka masih muda, tetapi mereka mengalihkannya kepada keahlian
lain seperti memijat, kalaupun pelanggannya minta berhubungan
badan, merekapun akan melayani.
c. Hobby
Faktor yang sangat sulit untuk dikendalikan adalah faktor
hobby, walaupun WTS itu terkena razia puluhan hingga ratusan kali,
akan tetapi proses karantina yang dilakukan oleh pemerintah setempat
belum mampu menyadarkan mereka, higga tumbuh kesadaran pribadi
dari individu tersebut. Usia yang tergolong faktor ini berkisar 18
hingga 25 tahun.
d. Senang-Senang
Hanya untuk bersenang senang adalah tipe WTS yang memang
tidak berniat bekerja sebagai wanita tuna susila. Ada pelanggan ya
dilayani tidak ada pelanggan ya tidak apa-apa sebab mereka bukan
termasuk seperti golongan-golongan di atas atau yang mempunyai
tanggungan, seperti anak, dll. Kebanyakan dari mereka adalah berasal
dari golongan yang mampu, bahkan kehidupan mereka serba mewah.
sedangkan hasil yang di peroleh dari prostitusi itu digunakan untuk
bersenang-senang dengan kekasih atau yangn lain.
Hal ini merupakan PR bagi bangsa kita untuk mencari sebab-
sebab yang merongrong seseorang itu untuk berbuat melacur. Sebab-
sebab terjadinya pelacuran haruslah dilihat dan dicermati dari faktor-

faktor endogen (dari dalam) dan eksogen (dari luar) serta banyak sekali
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alasan-alasan mengapa wanita dan gadis-gadis bahkan janda-janda
memasuki pekerjaan kotor dan hina ini, akan tetapi alasan ekonomi dan
psikologi lah yang paling menonjol dari semua alasan yang ada.

Sampai sekarang prostitusi belum bisa dihentikan secara merata
oleh pemerintah, malah bahkan pemerintah seolah-olah melegalkan
praktek ini. Prostitusi seperti sudah mendarah daging dan sulit untuk
diputus dan dilepaskan dari para pelaku. Salah satu cara hanya dengan
menekan laju praktek-praktek yang berbau prostitusi.

Pemerintah tiap daerah melegalkan tempat — tempat prostitusi
untuk menaikkan pendapatan daerah dimana secara tidak langsung
pendapatan asli daerah menjadi bertambah dan disisi lain sangat
menguntungkan pemda. Seperti halnya tempat lokalisasi yang terdapat
disetiap daerah wisata. Pemda setempat tidak melarang para pelaku seks
komersil untuk beraktifitas dan menjalankan pekerjaannya sebagai
pelacur ditempat tersebut. Bahkan diberikan tempat khusus dan syarat ~
syarat tertentu untuk dapat masuk ke area tersebut, sehingga tidak
sembarang orang untuk dapat masuk ke tempat itu.

Dalam hal ini, bagaimana peran pemerintah pusat dalam
menanggulangi dan menutup tempat lokalisasi disetiap daerah melihat
sebagian besar pendapatan daerah mengucur dari hasil tempat lokalisasi
tersebut. Namun, seakan — akan pemerintah pusat pun melegalkan
tindakan itu, karena para konsumen yang berdatangan ke tempat tersebut

berasal dari golongan pejabat atas juga.



94

Norma-norma sosial jelas mengharamkan keberadaan prostitusi,
bahkan sudah ada UU mengenai praktek prostitusi yang ditinjau dari segi
Yuridis yang terdapat dalam KUHP yaitu mereka yang menyediakan
sarana tempat persetubuhan (pasal 296 KUHP), mereka yang mencarikan
pelanggan bagi pelacur (pasal 506 KUHP), dan mereka yang menjual
perempuan dan laki-laki di bawah umur untuk dijadikan pelacur (pasal
297 KUHP).

Dunia kesehatan juga menunjukkan dan memperingatkan bahaya
penyakit kelamin yang mengerikan seperti HIV / AIDS akibat adanya
pelacuran di tengah masyarakat.

Meski demikian, perbuatan prostitusi masih ada, bahkan ada yang
terorganisir secara profesional dan rapi, Tempat-tempat prostitusi di
sediakan, di lindungi oleh hukum bahkan mendapatkan fasilitas-fasilitas
tertentu. Konsumennya pun beranekaragam dari orang miskin sampai
orang kaya. Dari kalangan pejabat sampai tingkat rakyat biasa pengemudi
becak dan juga direktur.

Kehidupan para pelaku prostitusi sangatlah primitive. Dilihat dari
segi sosiologinya, mereka dipandang rendah oleh masyarakat sekitar, di
cemooh, dihina, di usir dari tempat tinggalnya, dan lain — lain sebagainya.
Mereka seakan — akan sebagai makhluk yang tidak bermoral dan
meresahkan warga sekitar serta mencemarkan nama baik daerah tempat

berasal mereka.
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Dilihat dari aspek pendidikan, prostitusi merupakan kegiatan yang
demoralisasi. Dari aspek kewanitaan, prostitusi merupakan kegiatan
merendahkan martabat wanita. Dari aspek ekonomi, prostitusi dalam
prakteknya sering terjadi pemerasan tenaga kerja. Dari aspek kesehatan,
praktek prostitusi merupakan media yang sangat efektif untuk menularnya
penyakit kelamin dan kandungan yang sangat berbahaya. Dari aspek
kamtibmas praktek prostitusi dapat menimbulkan kegiatan-kegiatan
kriminal Dari aspek penataan kota, prostitusi dapat menurunkan kualitas
dan estetika lingkungan perkotaan.

Permasalahan Prostitusi tidak ubahnya sama dengan manusia pada
umumnya, secara garis besar prostitusi tentunya juga mempunyai suatu
makna hidup. Sama hainya dengan manusia atau individu lainnya. Proses
penemuan makna hidup bukanlah merupakan suatu perjalanan yang
mudah bagi seorang PSK, perjalanan untuk dapat menemukan apa yang
dapat mereka berikan dalam hidup mereka, apa saja yang dapat diambil
dari perjalanan mereka selama ini, serta sikap yang bagaimana yang
diberikan terhadap ketentuan atau nasib yang bisa mereka rubah, yang
kesemuanya itu tidak bisa lepas dari hal-hal apa saja yang diinginkan
selama menjalani kehidupan.

Serta kendala apa saja yang dihadapi oleh mereka dalam mencapai
makna hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi sosiologi hukum
adalah bahwa perbedaan hukum dengna kebiasaan terletak pada unsur

kekuasaan resmi, yang dapat memaksakan berlakunya hukum tersebut.
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Selain daripada itu, hingga kini ada kecenderungan kuat dalam
peneterapan hukum, untuk mempertahankan prinsip dan pola yang telah
ada dalam sistem hukum.

Dalam suatu masyarakat terdapat sebuah gejala sosial yang ruang

lingkupnya mencakup antara lain:

a. Struktur sosial yang merupakan keseluruhan jalinan antara unsur-

unsur sosial yang pokok yaitu

1) Kelompok sosial

2) Kebudayaan

3) Lembaga sosial

4) Stratifikasi

5) Kekuasaan dan wewenang
b. Proses sosial yaitu pengaruh timbal balik antara pelbagai bidang

kehidupan yang mencakup

1) Interaksi sosial

2) Perubahan sosial

3) Masalah sosial

Perkembangan dari gejala sosial yang terdapat dalam masyarakat

berangkat dari sebuah hukum kebiasaan yang disebut dengan hukum adat.
Dalam apabila hukum adat diidentikkan dengan hukum kebiasaan maka

identifikasinya terutama dilakukan secara empiris atau dengan metode
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induktif. Andaikata titik tolaknya adalah hukum ada yang tercatat maka

pengujiannyapun dilakukan secara empiris.

a. Norma Yang Berlaku Di Masyarakat

Ada beberapa norma yang umumnya berlaku dalam kehidupan

suatu masyarakat, yaitu sebagai berikut:

)

2)

3)

Norma kesopanan merupakan norma yang berpangkal pada aturan
tingkah laku yang diakui dimasyarakat, seperti cara berpakaian
cara bersikap,dan berbicara dalam bergaul. Norma ini bersifat
relative, berarti terdapat perbedaan yang disesuaikan dengan
tempat, lingkungan , dan waktu. Contohnya, Ketika sang WTS
mendapat pelanggan, maka pramusaji mengantarnya dimana
pelanggan itu berada dan WTS itu memakai pakaian yang minim
menuju tempat tersebut yang melewati jalan umum, sehingga
menurut norma kesopanan hal itu adalah tidak sopan.

Norma kesusilaan didasarakan pada hati nurani atau akhlak
manusia. Norma ini bersifat universal, yang setiap orang diseluruh
dunia mengakui dan menganut norma ini. Akan tetapi, bentuk dan
perwujudanya mungkin  berbeda.  Contohnya, tindakan
pembunuhan atau pemerkosaan tentu banyak ditolak oleh
masyarakat manapun.

Norma agama didasarkan pada ajaran atau akidah suatu agama.

Norma ini menuntut ketaatan mutlak setiap penganutnya.
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Contohnya, Menurut islam bahwa prostitusi adalah haram dan
dilarang, bahkan semua agama pun melarangnya.

4) Norma hukum didasarkan pada perintah dan larangan yang
mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat dengan ketentuan
yang sah dan terdapat penegak hokum sebagai pihak yang
berwenang menjatuhkan sanksi. Seperti kegiatan prostitusi yang
terjadi di tretes pun kegiatan itu adalah illegal karena perda no. 10
tahun 2000 telah menetapkan bahwa kegiatan prostitusi di tretes
adalah ilegal. Maka dari itu kegiatan prostitusi di tretes terjadi
secara sembunyi-sembunyi karena kegiatan itu adalah melaggar
norma hukum.

5) Norma kebiasaan didasarkan pada hasil perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi suatu
kebiasaan. Contohnya, Seperti ketika norma kebiasaan, para
pelaku prostitusi menganggap prostitusi adalah hal yang biasa
mereka lakukan sehingga ketika mereka lakukan berulang-ulang

maka mereka menganggap prostitusi sebagai hal yang biasa..

Jika dilihat dari nilai dan norma sosial maka, norma yang ada
dalam masyarakat pada dasarnya adalah untuk mengatur,
mengendalikan, memberi arah, member sanksi dan ganjaran terhadap
tingkah laku masyarakat. Setiap masyarakaat selalu mempunyai aturan

aturan agar tertib sosial, untuk itu, diperlukan adanya nilai dan norma
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1) Pedagang keliling setiap harinya laris manis, sehingga bisa
mendapatkan income yang maksimal.

2) Tukang ojek seperti kebanjiran order, sebab jasa tukang ojek
dipakai untuk mengantarkan WTS ke hotel atau villa tempat
dimana pelanggannya memesan.

3) Villa-villa atau penginapan semakin banyak tamu yang datang dan
menyewa, akan tetapi tidak semua pengunjung yang menyewa
villa atau pengonapan terlibat dalam kegiatan prostitusi.

4) Warung-warung kecil juga semakin ramai dengan banyaknya

jumlah pengunjung yang datang ke tretes.
b. Kekuatan Norma

Norma-norma yang terdapat didalam kehidupan masyarakat
memiliki kekuatan yang mengikat yang berbeda-beda. Ada norma
yang lemah kekuatan mengikatya, ada juga yang kuat. Berkenaan
dengan hal tersebut dikenal ada empat pengertian norma, yaitu sebagai

berikut.

1) Cara (usage), yaitu penyimpangan kecil terhadap suatu tindakan,
namun tidak akan mendapat hukuman yang berat, ganjarannya
bersifat hanya cela’an. Contohnya yang terjadi di Tretes adalah
cara pramusaji yang mengeneralisasikan, dimana semua

penunjung tretes yang kelihatan berasal dari jauh, mereka akan



2)

3)

4)
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menawari villa, padahal tidak semua pengunjung tretes ingin
menyewa villa.

Kebiasaan (folkways), yaitu perbuatan yang diulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan. Kebiasaan memiliki kekuatan
mengikat yang lebih besar dibaningkan dengan cara. Jika tidak
dilakukan dapat dianggap menyimpang dari kebiasaan umum
dalam masyarakat. Contohnya, pramusaji meminta hasil dari
pemilik villa ataupun mucikari ketika mereka mendapatkan
pelanggan, padahal zaman dahulu seorang pramusaji tidak diatur
mendapatkan komisi akan tetapi oleh faktor kebiasaan maka hal
itu terjadi hingga saat ini.

Tata kelakuan (mores), yaitu kebiasaan yang dianggap tidak hanya
sebagai perilaku, tetapi diterima sebagai norma-norma pengatur
seperti .

Adat istiadat (costum), yaitu tata kelakuan yang menyatu dengan
pola-pola perilaku masyarakat dan memiliki kekuatan mengikat
yang lebih. Jika dilanggar,sanksi keras akan diapatkan dari
masyarakat. Menurut norma adat istiadat bahwa hubungan yang
dilakukan bukan secara sah adalah tindakan perzinahan dan

perbuatan tidak terpuji serta bisa menjadi sumber penyakit.

Keberadaan norma sangat diperlukan oleh masyarakat dalam

hubungan antar anggota masyarakat untuk mendukung atau menolak
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perilaku seseorang . oleh karena itu, setiap pola kelakuan yang telah
dijadikan sebagai norma mengandung unsur “Pembenaran”, artinya
tindakan tersebut dapat dibenarkan atau diterima oleh banyak orang,
dan diluar tindakan tersebut dianggap sebagai kesalahan atau tindakan

kurang baik.

. Klasifikasi Norma

Dalam masyarakat dikenal beberapa norma yang mengatur pola

perilaku setiap individu, yaitu sebagai berikut:

1) Norma Tidak Tertulis (Informal),

Yang dilakukan masyarakat dan telah melembaga, lambat
laun akan berupa peraturan tertulis walapun sifatnya tidak baku
dan bergantung pada kebutuhan saat itu dimasyarakat, seperti
pembentukan keluarga, dan cara membesarkan anak. Dari
lembaga social terkecil sampai masyarakat akan mengenal norma
perilaku, nilai, cita-cita, dan system hubungan social. Oleh karena
itu, suatu lembaga akan mencakup:

(a) Seperangkat perilaku yang distandardisasi dengan baik;
(b) Serangkaian tata kelakuan , sikap, dan nilai-nilai yang
mendukung.

(c) Sebuah tradisi, ritual, upacara simbolik dan pakaian adat.
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3)
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Norma Tertulis (Formal),

Biasanya dalam bentuk peraturan atau hukum yang telah
dibakukan dan berlaku di masyarakat. Norma ini umumnya
berhubungan dengan kepentingan dan ketentraman warga
masyarakat banyak dan lain-lain. Norma tertulis bertujuan
mengantur dan menegakkan kehidupan masyarakat agar merasa
tentram dan aman dari segala gangguan yang dapat
meresahkannya. Norma ini disebut juga peraturan atau hokum.
Seseorang yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan dan
disetujui masyarakat akan dikenakan sanksi sesuai dengan berat
atau ringannya pelanggaran yang dilakukan . Misalnya, norma
tertulis berupa hukum yang berlaku di masyarakat. Norma
tersebut dapat pula berupa peraturan sekolah yang berfungsi untuk
mengatur dan menjaga ketertiban di lingkungan sekolah agar
proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik.

Tindakan Atau Perbuatan,

Yang dilakukan individu atau sekelompok masyarakat
berupa perbuatan iseng atau meniru tindakan orang lain. Norma
ini akan mengaturnyan sepanjang perbuatan tersebut tidak
menyimpang dari norma masyarakat yang berlaku. Contohnya
sebagai berikut:

(a) Individu meniru pakaian atau penampilan anggota kelompok

music tertentu yang menjadi idolanya.
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(b) Potongan rambut gondrong atau dikuncir.
(c) Hal yang bersifat berupa peniruan terhadap mode atau fashion
yang setiap waktu senantiasa mengalami perubahan (up to

date).

2. Temuan Tentang Etika Masyarakat

Pelacuran adalah suatu masalah kehidupan yang serius, meskipun
berbagai hal dilakukan untuk mengantisipasi makin berkembangnya
masalah ini tetapi para konsumen dari jasa seksual selalu hadir dan
mengundang adanya tanggapan dari kemauan yang telah dianggap sebagai
kebutuhan ini. Kami kelompok melihat bahwa masalahnya bukan ada
pada perkembangan penjualan jasa seksual yang kini makin nyata dan
terbuka ditengah publik tetapi justru pada kebutuhan pasar akan hal ini
yang semakin sulit dihilangkan. Dapat dikatakan bahwa berbagai
penyebab seperti ketidakpuasan dalam pernikahan dan coba-coba bagi
anak muda yang belum mengenal pernikahan ditengarai menjadi penyebab
meningkatnya kebutuhan akan wanita pelacur. Hal lainnya adalah karena
suatu penyakit seks yang tidak terobati sehingga ada keinginan untuk
melakukan hubungan seks meskipun harus membayar secara khusus
dengan harga yang beragam. Sementara itu dilihat dari sisi wanita pelacur,
dapat di simpulkan bahwa sebagai wanita yang berhak hidup dengan
pilihannya maka jelas adalah hal yang salah jika melacur menjadi sebuah

pilihan dalam hidup seperti dalam kasus L. Tujuan yang baik dan hasil
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yang sesuai tujuan sekalipun bukanlah alasan untuk dapat melacurkan diri
karena tindakan ini adalah tindakan bodoh dan merugikan diri sendiri serta
bertentangan dengan norma agama dan adat istiadat. Akibat mungkin baik
secara ekonomi seperti kasus L tapi akibat jangka panjang membuktikan
bahwa hal itu akan menjadi catatan kelam sepanjang hidup dan jelas
sangat merugikan dalam membangun hubungan dan pergaulan.

Meskipun pemerintah menyusun larangan pada hubungan yang
tidak sehat namun rumah remah-remang tersedia di berbagai tempat dan
mendapat persetujuan dengan dalil ‘hubungan harus dilakukan dengan
menggunakan pengaman semisal kondom’, entah apa maksudnya. Namun
yang jelas semua kembali lagi pada pelaku pelacuran itu sendiri dan para
konsumen dari jasa seksual itu. Kesadaran etis untuk melihat hal ini
adalah hal yang sangat diperluhkan disamping berbagai pertimbangan
yang hadir karena pandangan lingkungan dalam masyarakat, Agama,
pemerintah dan lain halnya.

Pelacuran merupakan suatu masalah yang terus menghadapi
kontroversi dari waktu ke waktu, ada yang setuju tapi ada pula yang
menolak dengan tegas. Ini memang adalah hal yang wajar dalam sebuah
kasus karena pro dan kontra adalah bagian yang tidak dapat hilang dalam
setiap hal. Namun jelas saja bahwa pelacuran apapun bentuknya pasti akan
membawa dampak bagi kehidupan pelaku prostitusi atau wanita pelacur.
Melalui kasus yang kami kelompok angkat jelas dapat dilihat bahwa

pelacuran dipilih sebagai suatu pekerjaan karena desakan keadaan yang
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berdiri diatas tanggungjawabnya sebagai anak yang diharapkan ditengah
keluarga. Pelacuran jelas membawa akibat dalam diri pelaku pelacuran
maupun masyarakat, selain dilihat sebagai wanita murahan, Para pelacur
harus mengakhiri masa-masa hidup dengan pandangan negative dari
lingkungan dimana dia hidup. Sebagian mungkin mengakhiri hidup
dengan bahagia bersama pendampingnya tapi ada beberapa wanita yang
dulunya bekerja sebagai pelacur yang kini dengan susah payah seorang
diri merawat ke-dua anaknya tanpa suami dan tanpa sanggup membiayai
pendidikan anak-anaknya. Pelacuran adalah sebuah masalah yang sangat
tua dalam peradaban manusia, dalam kitab suci sendiri wanita pelacur atau
perempuan sundal beberapa kali disebutkan, wanita pelacur sering
dianggap aib dalam lingkungan tapi jelas saja bagi para lelaki yang
mencari mereka wanita pelacur dianggap sebagai sebuah kebutuhan.

Di tengah masyarakat ada dua pendapat yang bertentangan
mengenai masalah pekerja seks komersial, disatu sisi prilaku prostitusi
melanggar nilai-nilai moral (perbuatan tercela), disisi lain prilaku ini
ditolerir demi nilai ekonomi (perbuatan menguntungkan) yaitu dapat
terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga dan kebutuhan laki-laki yang
menginginkannya. Disamping itu juga prostitusi dianggap dilatar
belakangi oleh faktor kemiskinan, dimana kemiskinan merupakan suatu
keadaan, sering dihubungkan dengan kebutuhan, kesulitan dan
kekurangan di berbagai keadaan hidup. Sebagian orang memahami istilah

ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya melihatnya
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dari segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari
sudut ilmiah yang telah mapan, dengan rendahnya pendidikan, iman dan
kepercayaan yang tidak baik maka setiap orang akan melakukan apa saja
demi mempertahankan kelangsungan hidupnya, sekalipun itu dilakukan
dengan menjadi pekerja seks komersial (wanita pelacur).

Dalam suatu kasus prostitusi, sebagian orang menganggap perluh
agar ditegakan hukum seadil mungkin untuk menjerat mereka yang
terlibat didalamnya namun bagi sebagian orang ini menjadi tidak adil
dalam konteks di mana prostitusi adalah pelibatan dua orang lawan jenis
untuk sebuah kesenangan seksual, mereka telah melakukan suatu
kesepakatan dan tak ada yang dipaksakan jadi mengapa harus dihukum?
Inilah fakta yang memang dihadapi.

Pelacuran dalam Islam adalah haram hukumnya dan berdosa besar.
Islam juga melarang berkawin dengan pelacur.

Seseorang dianggap baik secara moral apabila dia tidak melanggar
standar atau aturan yang telah ditetapkan dan seorang dianggap buruk
secara moral jika tindakannya bertentangan dengan norma-norma tersebut.
Maka pelacuran dianggap sebagai hal yang salah jika dilihat secara
standar atau norma yang wajib untuk dilakukan, selain pemerintah jelas
melarang adanya prostitusi, atau pendekatan hukum yang memandang
tindakan ini apapun alasannya sebagai bentuk kejahatan, dari segi
kesehatan pelacuran juga dilihat sebagai tindakan yang merugikan

kesehatan. Dengan mengganti pasangan tanpa perkenalan yang cukup dan
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kebiasaan melakukan hubungan seks secara tidak sehat maka para pelaku
jelas akan menderita berbagai penyakit penyakit. Selain itu norma dan
adat istiadat juga tidak membenarkan hal ini karena merupakan cara hidup
yang tidak baik meskipun ada juga yang menyetujui hal ini jika dilihat
dari alasan yaitu dapat terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga dan
kebutuhan laki-laki yang menginginkannya.

Disamping itu juga prostitusi yang dianggap dilatar belakangi oleh
faktor kemiskinan yang sering dihubungkan dengan kebutuhan, kesulitan
dan kekurangan di berbagai keadaan hidup.

Bila dilihat dari hasil dari tindakan yang dilaksanakan, Dalam hal
ini, hasil menentukan tindakan pada apa yang baik dan apa yang tidak
baik. Yang lebih penting adalah tujuan atau akibat. Berdasar pada hal ini
maka melihat kasus prostitusi dapat disimpulkan bahwa kegiatan prostitusi
adalah tindakan yang baik, tujuannya untuk membantu kehidupan
keluarga dan menolong keluarga keluar dari kemiskinan adalah suatu
tujuan yag baik. Hal ini juga terlihat pada hasil yang dicapai, ia
mendapatkan apa yang dia cari yaitu kelimpahan materi dan ia bisa
membantu perekonomian keluarga. Namun melihat akibat jangka panjang,
kegiatan prostitusi adalah hal yang tidak tepat. Meski alasan menggunakan
pekerjaan ini sebagai sumber penghasilan agar keluarganya bisa makan
dan bertahan hidup sekalipun, jadi aib bagi dia dan tujuannya adalah untuk
pemenuhan ekonomi maka selama hasil dari pekerjaan adalah sesuai

dengan tujuan maka hal ini bisa dikatakan baik. Namun mengapa tidak
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tepat, karena apa yang lakukan telah mengesampingkan kemampuannya
mencari uang secara halal dan akibat jangka panjang yang dihasilkan,
selain kehidupan keluarga yang tidak utuh dimasa tua, kemiskinan tapi
juga rasa malu dan penyesalan yang terus menerus.

Bila dilihat secara kontekstual, maka yang diperhatikan adalah
keadaan yang ada pada saat itu, Mengenai suatu keputusan yang harus
diambil. Dari segi situasi dan keadaan yang dialami, maka hal ini dapat
dibenarkan. WTS memulai pekerjaan sebagai penyanyi, mempunyai
kemampuan menyanyi yang bisa mengahasilkan uang, Lingkungan di Pub
yang membuat dia akhirnya tanpa sadar mulai masuk pada dunia malam
sebagai pelacur dengan alasan uang yang lebih mudah didapat atau
mungkin lebih cepat dalam mendapatkan uang. Maka tujuannya
mendapatkan uang dan membantu keluarga adalah baik dan keputusan
yang diambil untuk bekerja sebagai pelacur adalah sebuah keputusan yang
secara konteks saat itu untuk memenuhi kebutuhan mendesak yang
mungkin dirasa lebih tepat adalah benar.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori
Bila dikonfirmasikan antara temuan dengan teori yang dipakai
peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa temuan tentang
komunikasi sosial masyarakat tretes tentang aktifitas prostitusi sesuai dengan
teori interaksi simbolik yang intinya struktur sosial dan makna-makna
diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi sosial, adalah kegiatan

prostitusi itu menyimpang dari norma dan nilai masyarakat pada umumnya.
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Teori interaksionisme simbolik memandang bahwa makna-makna
(Meaning) diciptakan dan dilanggengkan memalui interaksi dalam kelompok-
kelompok sosial. Interaksi sosial memberikan, melanggengkan dan merubah
aneka konvensi, seperti peran, norma, aturan da makna-makna yang ada
dalam suatu kelompok sosial. Konvensi-konvensi yang ada pada
gilirannya.mendefinisikan realitas kebudayaan dari masyarakat itu sendiri.
Bahasa dalam hubungan ini dipandang sebagai pengangkut realita (Informasi)
yang karenanya menduduki posisi sangat penting. Interaksionisme simbolik
merupakan gerakan cara pandang terhadap komunikasi dan masyarakat yang
pada intinya berpendirian bahwa struktur sosial dan makna-makna diciptakan
dan dilanggengkan melalui interaksi sosial.

Barbara balis lal (lihat littlejohn, 2002 : 145) mengidentifikasi cara
pandang interaksionisme simbolik sebaga berikut.

1. Orang mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan pemahaman
subyektif tentang situasi yang dihadapi.
2. Kehidupan sosial lebih merupakan proses-proses interaksi daripada

struktur-struktur yang karenanya senantiasa berubah.

Keberadaan tempat prostitusi di Tretes memang benar adanya, akan
tetapi, keadaannya tidak seperti dahulu, karena sekarang kegiatan itu
dilakukan secara sembunyi-sembunyi (Terselubung).

Sebenarnya dari sebagian besar WTS dan Mucikari yang ada di Tretes

bukan merupakan warga asli Tretes melainkan warga pendatang yang datang
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ke Tretes sebagai tamu. Mereka awalnya hanya menyewa rumah-rumah atau
villa milik masyarakat Tretes, akhirnya disebabkan oleh beberapa faktor yang
kemudian tempat prostitusi itu ada. Masyarakat Tretes pun menanggapi
tempat prostitusi itu bermacam-macam, dan komunikasi sosial yang terjadi di
masyarakat Tretes adalah :

1. Tidak Begitu Memperdulikan

2. Tidak Membebani

3. Menjadi sumber penghasilan sehari-hari

4. Menganggap Sebagai Tamu

S. Melakukan Praktek Terselubung

Sering kali pemerintah melakukan upaya-upaya dalam meminimalisir
kegiatan prostitusi itu, pada tahun 1995, Muspika mempunyai program
diantaranya
1. Seluruh WTS (Wanita Tuna Susila) wajib menabung
2. Pada hari-hari tertentu ada pelatihan
3. Serta olahraga rutin

4. Ketrampilan menjahit dan bordir

Akan tetapi program itu tidak bertahan lama. Yang mana program di
atas bertujuan, jika suatusaat mereka sudah insyaf, dia mempunyai keahlian
selain apa yang mereka geluti selama ini, dan mereka mempunyai sedikit

modal untuk membangun masa depan mereka yang lebih baik.
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Dahulu aktifitas prostitusi itu sedikit di legalkan sebab ada sedikit
campur tangan pemerintah setempat, seperti contoh, dahulu sempat ada
TPKM (Tim kesehatan masyarakat) dimana tim ini ada keikut sertaan pihak
puskesmas, sebab sekitar tahun 1980an para WTS selalu ada pemeriksaan
rutin (Screening) oleh pihak terkait, mereka dikumpulkan di sebuah tempat
dan di suntik untuk menanggulangi penyakit yang disebabkan oleh hubungan
bebas. Tetapi semenjak diterbitkannya perda yang melarang kegiatan
prostitusi itu, semuanya berbeda karena kegiatan yang awal mulanya bisa
dilakukan secara bebas dan vulgar, sekarang tidak lagi seperti dahulu karena
aktifitas tersebut tetap masih terjadiakan tetapi terjadi secara sembunyi-

sembunyi.

Dan menurut data yang didapatkan oleh peneliti dilapangan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mempegaruhi seorang wanita menjadi WTS,

antara lain:

1. Broken home
2. Ekonomi

3. Hobby

4. Senang-senang
S. Tertipu

6. Putusasa

7. Hobby
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bersikap,dan berbicara dalam bergaul. Norma ini bersifat relative,

berarti terdapat perbedaan yang  disesuaikan dengan tempat,
lingkungan , dan waktu. Contohnya, Ketika sang WTS mendapat
pelanggan, maka pramusaji mengantarnya dimana pelanggan itu
berada dan WTS itu memakai pakaian yang minim menuju tempat
tersebut yang melewati jalan umum, sehingga menurut norma
kesopanan hal itu adalah tidak sopan.

Norma kesusilaan didasarakan pada hati nurani atau akhlak manusia.
Norma ini bersifat universal, yang setiap orang diseluruh dunia
mengakui dan menganut norma ini. Akan tetapi, bentuk dan
perwujudanya mungkin berbeda. Contohnya, tindakan pembunuhan
atau pemerkosaan tentu banyak ditolak oleh masyarakat manapun.
Norma agama didasarkan pada ajaran atau akidah suatu agama.
Norma ini menuntut ketaatan mutlak setiap penganutnya. Contohnya,
Menurut islam bahwa prostitusi adalah haram dan dilarang, bahkan
semua agama pun melarangnya.

Norma hukum didasarkan pada perintah dan larangan yang mengatur
tata tertib dalam suatu masyarakat dengan ketentuan yang sah dan
terdapat penegak hukum sebagai pihak yang berwenang menjatuhkan
sanksi. Seperti kegiatan prostitusi yang terjadi di tretes pun kegiatan
itu adalah illegal karena perda no. 10 tahun 2000 telah menetapkan
bahwa kegiatan prostitusi di tretes adalah ilegal. Maka dari itu
kegiatan prostitusi di tretes terjadi secara sembunyi-sembunyi karena

kegiatan itu adalah melaggar norma hukum.
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5. Norma kebiasaan didasarkan pada hasil perbuatan yang dilakukan

berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi suatu
kebiasaan. Contohnya, Seperti ketika norma kebiasaan, para pelaku
prostitusi menganggap prostitusi adalah hal yang biasa mereka
lakukan sehingga ketika mereka lakukan berulang-ulang maka mereka
menganggap prostitusi sebagai hal yang biasa, padahal prostitusi

adalah hal yang dilarang.

Dalam suatu kasus prostitusi, sebagian orang menganggap perlu
agar ditegakan hukum seadil mungkin untuk menjerat mereka yang terlibat
didalamnya namun bagi sebagian orang ini menjadi tidak adil dalam
konteks di mana prostitusi adalah pelibatan dua orang lawan jenis untuk
sebuah kesenangan seksual, mereka telah melakukan suatu kesepakatan
dan tak ada yang dipaksakan jadi mengapa harus dihukum? Inilah fakta
yang memang dihadapi.

Selain itu norma dan adat istiadat juga tidak membenarkan hal ini
karena merupakan cara hidup yang tidak baik meskipun ada juga yang
menyetujui hal ini jika dilihat dari alasan yaitu dapat terpenuhinya
kebutuhan ekonomi keluarga dan kebutuhan laki-laki yang
menginginkannya.

Di tengah masyarakat ada dua pendapat yang bertentangan
mengenai masalah pekerja seks komersial, disatu sisi prilaku prostitusi
melanggar nilai-nilai moral (perbuatan tercela), disisi lain prilaku ini

ditolerir demi nilai ekonomi (perbuatan menguntungkan) yaitu dapat
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terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga dan kebutuhan laki-laki yang

menginginkannya.

Rekomendasi

Penelitian mengenai komunikasi sosial ini bisa manjadi wawasan
kajian keilmuan khususnya komunikasi sosial, dan fakultas dakwah
menindat-lanjuti penelitian ini, karena di suatu daerah masih ada terdapat
potret kehidupan yang terjadi seperti dimana penelitian ini berlangsung
yang menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai sosial yang umumnya

berlaku di masyarakat luas.
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